
 

 

ANALISIS PRODUK KENDARAAN LISTRIK BERBASIS CIRCULAR ECONOMY 

DAN ONLINE BIG DATA MENGGUNAKAN PEMODELAN TOPIK DAN ANALISIS 

SENTIMEN 

 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Strata-1 

Program Studi Teknik Industri - Fakultas Teknologi Industri 

Universitas Islam Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : Igoh Satria Futra Pratama 

No. Mahasiswa  : 21522350 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI PROGRAM  SARJANA 

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

2025



 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Saya mengakui bahwa tugas akhir ini adalah hasil karya saya sendiri kecuali kutipan dan 

ringkasan yang seluruhnya sudah saya jelaskan sumbernya. Jika dikemudian hari ternyata 

terbukti pengakuan saya ini tidak benar dan melanggar peraturan yang sah maka saya bersedia 

ijazah yang telah saya terima ditarik kembali oleh Universitas Islam Indonesia. 

 

 

 

 

  

Yogyakarta, 16 September 2025 

 

 

 

 

 

(Igoh Satria Futra Pratama) 

NIM 21522350 



iii 

 

SURAT BUKTI PENELITIAN 

 

 

  



iv 

 

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING 

 

 

  



v 

 

LEMBAR PENGESAHAN DOSEN PENGUJI 

 

 

ANALISIS PRODUK KENDARAAN LISTRIK BERBASIS CIRCULAR ECONOMY 

DAN ONLINE BIG DATA MENGGUNAKAN PEMODELAN TOPIK DAN ANALISIS 

SENTIMEN 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

Disusun Oleh: 

Nama : Igoh Satria Futra Pratama  

No. Mahasiswa : 21522350 

 

Telah dipertahankan di depan sidang penguji sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Strata-1 Teknik Industri Fakultas Tekonologi 

Industri Universitas Islam Indonesia 

 

Yogyakarta, 16 September 2025 

Tim Penguji 

 

Annisa Uswatun Khasanah, S.T., M.Sc. 

Ketua 

Dr. Drs. Imam Djati Widodo, M.Eng.Sc. 

Anggota I 

Ir. Bambang Suratno, S.T., M.T., Ph.D., 

IPM. 

Anggota II 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Teknik Industri Program Sarjana 

Fakultas Teknologi Industri 

Universitas Islam Indonesia 

 

 

 

Ir. Muhammad Ridwan Andi Purnomo, S.T., M.Sc., Ph.D., IPM 

NIP. 01522010 



vi 

 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Segala puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan 

hidayah-Nya sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan. Dengan penuh rasa hormat, cinta, 

dan ketulusan, karya sederhana ini saya persembahkan kepada kedua orang tua tercinta yang 

tak pernah lelah memberikan doa, kasih sayang, dan pengorbanan tanpa pamrih, menjadi 

sumber kekuatan di setiap langkah perjalanan hidup saya. Untuk keluarga besar yang selalu 

memberi semangat dan dukungan, baik dalam bentuk perhatian maupun doa tulus. Kepada 

dosen pembimbing dan penguji yang dengan sabar membimbing, memberikan arahan, serta 

menanamkan nilai-nilai ilmiah yang berharga. Untuk teman-teman dan rekan seperjuangan 

yang telah berbagi cerita, tawa, dan semangat di tengah tantangan yang tak jarang membuat 

kita ingin menyerah. Dan akhirnya, untuk almamater tercinta Universitas Islam Indonesia, yang 

menjadi saksi perjuangan, tempat menimba ilmu, dan menempa karakter. Karya ini menjadi 

pengingat bahwa setiap perjuangan membutuhkan kesabaran, setiap tantangan membawa 

pembelajaran, dan setiap akhir hanyalah awal dari perjalanan baru. Semoga karya ini memberi 

manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, industri, dan keberlanjutan lingkungan di 

Indonesia. 

  



vii 

 

MOTTO 

 

“Dan di atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui.”  

(QS. Yusuf: 76) 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6) 

 

“It always seems impossible until it’s done.” – Nelson Mandela 

  



viii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabaraakaatuh 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul “Analisis Produk 

Kendaraan Listrik Berbasis Circular Economy dan Online Big Data Menggunakan Pemodelan 

Topik dan Analisis Sentimen” tepat pada waktunya. Shalawat serta salam semoga senantiasa 

tercurah kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman 

kegelapan menuju zaman penuh ilmu pengetahuan. 

Dalam proses penyusunan tugas akhir ini, penulis mendapatkan banyak bantuan, 

dukungan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima 

kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Hari Purnomo, M.T., IPU., ASEAN.Eng. selaku Dekan Fakultas 

Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia. 

2. Bapak Dr. Drs. Imam Djati Widodo, M.Eng.Sc. selaku Ketua Jurusan Teknik Industri, 

Universitas Islam Indonesia. 

3. Bapak Ir. Muhammad Ridwan Andi Purnomo, S.T., M.Sc., Ph.D., IPM. selaku Ketua 

Program Studi S1 Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam 

Indonesia. 

4. Ibu Annisa Uswatun Khasanah, S.T., M.Sc. dan Bapak Dr. Dwi Adi Purnama, S.T. selaku 

Dosen Pembimbing Laporan Tugas Akhir, atas bimbingan, arahan, dan motivasi serta 

masukan yang telah diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan tugas akhir 

ini. 

5. Kepada kedua orang tua tercinta sekaligus teladan hidup penulis, Bapak Imran dan Ibu 

Herna Yanti, yang dengan tulus memberikan doa tanpa henti, perhatian yang tak pernah 

pudar, dukungan yang tak tergoyahkan, serta pengorbanan tanpa batas. Terima kasih atas 

kepercayaan yang telah diberikan, yang menjadi cahaya penerang dan kekuatan terbesar 

bagi penulis hingga mampu berdiri di titik ini. 

6. Kepada Yoga Aditian Aprianza dan Fareyza Aldarri Putra Naran, saudara kandung 

tersayang, yang senantiasa menyelimuti langkah penulis dengan doa, kasih sayang, dan 

semangat yang tulus. Kehadiran kalian menjadi penguat hati di setiap perjalanan, dan 

menjadi alasan untuk terus melangkah maju dengan penuh keyakinan. 

7. Kepada seseorang yang telah menjadi pendengar terbaik dan pemberi semangat terhebat, 

Yulia Rahma Aswan. Terima kasih telah bersabar, mendukung, dan selalu mengingatkan 

bahwa semua usaha ini akan terbayar. Kepada Anak Kontrakan Ngatijan, teman tinggal satu 

atap selama masa perkuliahan. Kalian adalah saksi bisu tawa, tangis, dan perjuangan di 

setiap lembar Tugas Akhir ini. Terima kasih telah menciptakan suasana yang suportif dan 

penuh kekeluargaan. Kepada seluruh rekan-rekan seperjuangan mahasiswa Program Studi 

Teknik Industri angkatan 2021, khususnya anggota “Gas & Gus” terima kasih atas 

semangat, dukungan, dan kolaborasi yang terjalin selama masa perkuliahan. Kebersamaan 

dan motivasi dari kalian adalah salah satu faktor penting yang membantu penulis melewati 

setiap tantangan, hingga akhirnya dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik. Dan 

kepada seluruh rekan-rekan asisten Laboratorium Data Mining Universitas Islam Indonesia 

atas segala dukungannya dalam pengerjaan Laporan Tugas Akhir. 

8. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian laporan tugas akhir ini yang tidak 

dapat disebutkan satu per satu. Sekali lagi penulis mengucapkan banyak terima kasih 

kepada semua pihak yang terkait dalam penulisan serta penyusunan laporan Tugas Akhir 

ini. Semoga segala doa, motivasi, dan dukungan yang diberikan oleh semua pihak dapat 



ix 

 

menjadi amal ladang pahala yang senantiasa akan digantikan oleh Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala. 

 

 

 

 

  

Yogyakarta, 16 September 2025 

 

 

 

(Igoh Satria Futra Pratama) 

NIM 21522350 



x 

 

ABSTRAK 

 

Pertumbuhan kendaraan listrik (Electric Vehicle/EV) di Indonesia dihadapkan pada tantangan 

adopsi pasar, persepsi publik, dan penerapan prinsip ekonomi sirkular. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi persepsi masyarakat, isu utama yang berkembang, dan atribut produk 

prioritas dalam pengembangan EV yang berkelanjutan. Data dikumpulkan dari X, YouTube, 

dan berita online periode Januari–Desember 2024, dengan total 12.057 tweet, 19.253 komentar 

YouTube, dan 100 berita terkait ekonomi sirkular. Analisis sentimen menggunakan metode 

VADER digunakan untuk mengklasifikasikan opini publik menjadi positif, negatif, dan netral, 

sedangkan pemodelan topik Latent Dirichlet Allocation (LDA) digunakan untuk mengungkap 

tema dominan. Hasil LDA dan sentimen dipetakan menggunakan Importance-Performance 

Analysis (IPA) untuk menentukan prioritas peningkatan atribut produk. Temuan menunjukkan 

bahwa sentimen publik terhadap EV cenderung positif, terutama terkait efisiensi energi dan 

kenyamanan, namun masih terdapat kekhawatiran terhadap harga, infrastruktur pengisian daya, 

dan pengelolaan limbah baterai. Penerapan prinsip ekonomi sirkular seperti reduce, reuse, 

recycle, refurbish, dan replace dinilai penting, tetapi masih menghadapi keterbatasan 

infrastruktur dan regulasi. Penelitian ini menawarkan integrasi big data, analisis sentimen, 

LDA, IPA, dan konsep circular economy sebagai pendekatan holistik untuk merumuskan 

strategi pengembangan produk EV yang ramah lingkungan, sesuai kebutuhan pasar, dan 

mendukung pencapaian target SDGs di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Kendaraan listrik, big data, analisis sentimen, LDA, IPA, circular economy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Pertumbuhan emisi gas rumah kaca (GRK) di Indonesia menjadi perhatian utama dalam upaya 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), 

khususnya pada tujuan ke-13 tentang penanganan perubahan iklim. Berdasarkan data 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, sektor transportasi menyumbang sekitar 

24,64% dari total emisi CO2e nasional pada tahun 2019, yaitu sebesar 157.326 Gg, dengan 

peningkatan rata-rata 7,17% per tahun (Purnomoasri & Handayani, 2022). Pemerintah 

Indonesia telah mengambil langkah konkret melalui pengesahan Peraturan Presiden Nomor 59 

Tahun 2017 yang kemudian diperbarui menjadi Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 

tentang Penyelenggaraan TPB/SDGs, yang memuat peta jalan dan rencana aksi nasional untuk 

menurunkan emisi GRK dan memperkuat ketahanan terhadap dampak perubahan iklim.  Salah 

satu strategi utama yang diadopsi adalah penerapan pajak karbon, yang dinilai mampu 

memberikan kontribusi signifikan dalam mengurangi emisi, mempromosikan energi bersih, 

dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, serta mendukung pencapaian SDGs 2030. Upaya 

ini juga didukung oleh laporan pelaksanaan SDGs tahun 2020 yang menunjukkan adanya 

penurunan indeks risiko bencana dan penyelenggaraan inventarisasi GRK secara nasional 

(Idrus & Usi, 2024). 

Perkembangan industri dan teknologi global telah mendorong inovasi di berbagai 

sektor, termasuk otomotif. Kendaraan listrik (electric vehicle/EV) menjadi salah satu solusi 

utama dalam mengurangi emisi karbon dan ketergantungan pada bahan bakar fosil. Dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu perubahan iklim, kendaraan listrik kini 

dipandang sebagai bagian integral dari sistem transportasi masa depan yang lebih ramah 

lingkungan (Zola et al., 2023). Di Indonesia, adopsi kendaraan listrik terus berkembang dengan 

total populasi kendaraan listrik mencapai 133.225 unit pada April 2024, didukung oleh 

komitmen pemerintah melalui berbagai kebijakan seperti insentif pajak dan pembangunan 

infrastruktur pengisian daya (Tanujaya et al., 2025). Langkah ini penting mengingat sektor 

transportasi merupakan salah satu kontributor terbesar emisi gas rumah kaca. Target 

pemerintah Indonesia untuk kendaraan listrik sangat ambisius dan telah dituangkan dalam 

sejumlah kebijakan dan peta jalan nasional. Pemerintah menargetkan pada tahun 2030 akan 

terdapat 2 juta unit mobil listrik dan 13 juta unit kendaraan listrik roda dua yang beroperasi di 

jalan raya Indonesia. Target ini juga didukung oleh pembangunan infrastruktur pendukung 
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seperti stasiun pengisian kendaraan listrik umum (SPKLU) yang diproyeksikan mencapai 

32.000 unit pada 2030, serta berbagai insentif fiskal dan non-fiskal untuk mempercepat adopsi 

kendaraan listrik di masyarakat (Adi, 2024). Pemerintah juga memberikan berbagai insentif 

fiskal dan non-fiskal, seperti pengecualian pajak dan subsidi, serta mempercepat pembangunan 

infrastruktur pengisian daya untuk mendorong pertumbuhan industri kendaraan listrik nasional. 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kendaraan listrik secara signifikan dapat 

mengurangi emisi karbon dan menjadi solusi ramah lingkungan dalam penggunaan energi di 

sektor transportasi(Sudjoko, 2021). 

 

Gambar 1. 1 Adopsi Kendaraan Listrik di Indonesia 

Sumber: (Dwi, 2024) 

Pandangan masyarakat Indonesia terhadap kendaraan listrik saat ini masih bersifat 

ambivalen. Di satu sisi, terdapat kelompok masyarakat yang mulai menerima dan mendukung 

penggunaan kendaraan listrik karena kesadaran akan pentingnya lingkungan bersih dan 

efisiensi energi. Namun, sebagian besar masyarakat masih menunjukkan sikap skeptis, 

terutama terkait dengan harga yang masih relatif tinggi, keterbatasan infrastruktur pengisian 

daya, serta kekhawatiran terhadap daya tahan baterai dan layanan purna jual (Masayu & A’yun, 

2024). Selain itu, masih terdapat pro dan kontra di kalangan masyarakat mengenai perubahan 

dari kendaraan berbahan bakar minyak ke kendaraan listrik, yang dipengaruhi oleh kurangnya 

informasi, edukasi, serta ketidakpastian kebijakan pemerintah. Studi lain juga menunjukkan 

bahwa persepsi risiko, pengetahuan teknologi, serta faktor sosial dan ekonomi menjadi 

hambatan utama dalam percepatan adopsi kendaraan listrik di Indonesia (Tanujaya et al., 2025). 

Disisi lain, produsen kendaraan listrik di Indonesia juga menghadapi berbagai tantangan 

signifikan dalam mengembangkan pasar domestik. Biaya produksi yang masih tinggi, terutama 
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akibat ketergantungan pada impor komponen utama seperti baterai dan motor listrik, menjadi 

hambatan utama dalam menekan harga jual kendaraan listrik.  

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pemanfaatan teknologi digital menjadi solusi 

strategis. Seiring perkembangan teknologi digital, data dari aktivitas online seperti media 

sosial, e-commerce, dan forum diskusi menjadi aset berharga untuk memahami kebutuhan 

pasar. Proses pengumpulan dan analisis big data memungkinkan perusahaan mengidentifikasi 

pola konsumsi, preferensi pelanggan, dan persepsi masyarakat terhadap kendaraan listrik 

secara cepat dan akurat. Misalnya, data dari media sosial dapat mengungkap sentimen publik 

terhadap peluncuran produk baru, membantu perusahaan untuk lebih tanggap dalam merespons 

ekspektasi konsumen (Alfarizi & Fitriani, 2023). Dengan wawasan ini, perusahaan dapat lebih 

mudah menyusun strategi pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Sebagai alternatif solusi, penelitian ini menerapkan analisis sentimen menggunakan 

metode VADER dan pemodelan topik dengan Latent Dirichlet Allocation (LDA) untuk 

mengidentifikasi persepsi dan isu utama yang berkembang di masyarakat terkait kendaraan 

listrik. Analisis sentimen memungkinkan pemetaan opini publik secara kuantitatif, sedangkan 

pemodelan topik LDA dapat mengelompokkan tema-tema penting yang muncul dalam diskusi 

publik di media sosial atau forum daring. Pendekatan ini relevan untuk mengatasi masalah 

kurangnya pemahaman terhadap kebutuhan dan kekhawatiran masyarakat, serta menjadi dasar 

dalam merumuskan strategi komunikasi dan pengembangan produk yang lebih tepat sasaran. 

Selanjutnya, Importance-Performance Analysis (IPA) dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi atribut produk kendaraan listrik yang dianggap penting oleh konsumen 

namun belum memiliki kinerja yang memuaskan. Hasil pemodelan topik LDA dapat digunakan 

untuk menentukan isu-isu utama yang perlu menjadi prioritas dalam pengembangan produk.  

Selain itu, enerapan ekonomi sirkular sangat penting untuk mengatasi masalah limbah 

baterai, efisiensi sumber daya, dan keberlanjutan industri kendaraan listrik. Ekonomi sirkular 

mendorong desain produk yang mudah didaur ulang, proses produksi yang efisien, serta sistem 

pengelolaan limbah yang terintegrasi, sehingga mendukung terciptanya ekosistem kendaraan 

listrik yang berkelanjutan dari hulu ke hilir (Sudjoko, 2021). Isu utama dalam penerapan 

ekonomi sirkular pada industri kendaraan listrik di Indonesia adalah belum optimalnya 

pengelolaan limbah baterai, kurangnya infrastruktur daur ulang, serta lemahnya regulasi dan 

kolaborasi antar pemangku kepentingan (Nauri et al., 2024). 

Penelitian ini mengintegrasikan konsep circular economy, analisis big data, analisis 

sentimen, pemodelan topik, dan Importance-Performance Analysis (IPA) dalam konteks 

pengembangan produk kendaraan listrik. Penelitian sebelumnya umumnya hanya berfokus 
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pada satu atau dua aspek, seperti analisis sentimen atau evaluasi ekonomi sirkular secara 

terpisah, sehingga belum ada yang mengintegrasikan seluruh pendekatan ini secara holistik. 

Dengan menggunakan metodologi berbasis analisis data dan evaluasi kinerja atribut produk, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam mendorong industri 

kendaraan listrik yang lebih ramah lingkungan dan kompetitif di Indonesia. Hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi panduan strategis bagi pelaku industri dan pembuat kebijakan dalam 

mempercepat transformasi menuju sistem transportasi yang berkelanjutan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Secara ideal, kendaraan listrik di Indonesia diharapkan mampu mendukung transisi energi 

bersih, mengurangi emisi, dan diterima luas oleh masyarakat. Pemerintah bahkan menargetkan 

2 juta mobil listrik dan 13 juta motor listrik beroperasi pada tahun 2030. Namun, realitanya 

tingkat adopsi masih rendah (kurang dari 2% hingga 2024), dengan tantangan utama berupa 

harga tinggi, keterbatasan infrastruktur, jarak tempuh, serta minimnya pemahaman publik 

terkait circular economy, khususnya pengelolaan limbah baterai. Hal ini menimbulkan 

kesenjangan antara target dan kondisi aktual yang perlu diteliti lebih lanjut. Berdasarkan hal 

tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi publik terhadap kendaraan listrik berdasarkan analisis sentimen media 

sosial? 

2. Faktor-faktor apa saja yang dominan memengaruhi persepsi publik berdasarkan pemodelan 

topik (LDA)? 

3. Fitur kendaraan listrik apa yang menjadi prioritas pengembangan menurut hasil IPA? 

4. Bagaimana pemahaman publik terhadap prinsip circular economy pada kendaraan listrik? 

5. Bagaimana strategi pengembangan produk kendaraan listrik yang berkelanjutan dapat 

dirumuskan dari hasil integrasi analisis tersebut? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas: 

1. Mengidentifikasi dan memahami persepsi pasar terhadap kendaraan listrik dengan 

melakukan analisis sentimen dari data yang diperoleh melalui berbagai platform media 

sosial. 
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2. Mengidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi persepsi pasar terhadap 

kendaraan listrik berdasarkan hasil pemodelan topik menggunakan pendekatan Latent 

Dirichlet Allocation (LDA). 

3. Menentukan prioritas pengembangan produk kendaraan listrik melalui analisis Importance-

Performance Analysis (IPA), yang memanfaatkan hasil dari pemodelan topik dan analisis 

sentimen. 

4. Mengevaluasi sejauh mana prinsip circular economy telah dipahami dan diterima publik 

dalam konteks kendaraan listrik. 

5. Merumuskan strategi pengembangan produk kendaraan listrik yang berkelanjutan dan 

berbasis kebutuhan pasar, dengan mengintegrasikan hasil analisis sentimen, topik, dan 

prinsip circular economy. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat penelitian ini: 

1. Bagi Peneliti 

a. Meningkatkan pemahaman peneliti tentang metodologi analisis big data, seperti 

analisis sentimen, pemodelan topik LDA, dan Importance-Performance Analysis (IPA). 

b. Memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan praktis dalam mengolah 

dan menganalisis data dari platform media sosial. 

c. Menjadi kontribusi ilmiah pribadi yang dapat dipublikasikan dalam jurnal atau 

konferensi akademik. 

2. Bagi Universitas 

a. Menambah koleksi penelitian berkualitas yang dapat menjadi referensi bagi sivitas 

akademika dalam bidang kendaraan listrik dan circular economy. 

b. Mendukung reputasi universitas sebagai lembaga yang menghasilkan penelitian 

inovatif dan relevan dengan kebutuhan industri dan masyarakat. 

c. Memberikan materi pembelajaran baru yang dapat dimanfaatkan dalam perkuliahan 

terkait big data, teknologi ramah lingkungan, dan ekonomi berkelanjutan. 

3. Bagi Industri dan Pemerintah 

a. Memberikan wawasan berharga bagi industri otomotif, terutama produsen kendaraan 

listrik, untuk mengembangkan produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar dan 

harapan konsumen, melalui pemetaan sentimen dan analisis tren pasar. 

b. Menjadi dasar bagi kebijakan pemerintah dalam merumuskan langkah-langkah 

strategis terkait adopsi kendaraan listrik dan penerapan ekonomi sirkular, sehingga 
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dapat mempercepat transisi ke sistem transportasi yang lebih berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. 

c. Meningkatkan daya saing industri kendaraan listrik Indonesia di tingkat global, 

sekaligus mendukung pencapaian target SDGs, khususnya dalam pengurangan emisi 

dan pengelolaan limbah industri. 

 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Berikut merupakan batasan penelitian ini: 

1. Data yang dianalisis terbatas pada media sosial populer seperti X, YouTube, dan berita 

online dalam periode tertentu, sehingga hasilnya bergantung pada kualitas dan 

representativitas data daring yang digunakan. 

2. Metode analisis yang digunakan, seperti pemodelan topik LDA dan analisis IPA, memiliki 

keterbatasan dalam menangkap konteks kompleks dari data teks serta keterbatasan dalam 

interpretasi yang bersifat kualitatif. 

3. Ruang lingkup penerapan prinsip circular economy dibatasi pada lima prinsip utama 

(Reduce, Reuse, Recycle, Refurbish, dan Replace), serta fokus rekomendasi hanya 

mencakup tahap idea generation tanpa membahas aspek teknis implementasi di lapangan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan aturan sistematika penulisan pada penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup uraian mengenai latar belakang permasalahan, perumusan 

masalah, tujuan dari penelitian, ruang lingkup atau batasan penelitian, manfaat 

dari penelitian yang dilakukan, serta sistematika penulisan laporan Tugas Akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini dijelaskan teori-teori yang bersifat deduktif maupun induktif 

yang relevan dengan topik penelitian. Kajian ini bertujuan menunjukkan bahwa 

tema Tugas Akhir telah sesuai dengan ketentuan dan kriteria yang berlaku. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menyajikan informasi mengenai objek dan subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, jenis data yang digunakan, serta alur atau tahapan proses 

penelitian dalam bentuk diagram. 
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BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bagian ini menjelaskan proses perolehan dan pengolahan data menggunakan 

metode tertentu untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat pembahasan berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan 

sebelumnya. Pembahasan ini digunakan untuk memberikan solusi atau 

rekomendasi atas permasalahan penelitian. 

BAB VI PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan yang merangkum hasil pembahasan dan 

menjawab tujuan penelitian. Selain itu, diberikan saran sebagai masukan untuk 

penelitian berikutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini memuat sumber-sumber referensi yang digunakan sebagai dasar teori dalam 

penelitian. 

LAMPIRAN 

Memuat berbagai dokumen pendukung, termasuk foto atau bukti lain yang menunjukkan 

pelaksanaan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Literatur 

2.1.1 Analisis Sentimen terhadap Kendaraan Listrik 

Analisis sentimen terhadap kendaraan listrik (EV) telah menjadi tema penting dalam berbagai 

penelitian yang berfokus pada persepsi publik. Banyak penelitian yang menggunakan teknik 

seperti Support Vector Machine (SVM), Naïve Bayes, dan Recurrent Neural Network (RNN) 

untuk mengklasifikasikan sentimen dari opini masyarakat mengenai EV. Dalam studi Alhari et 

al. (2022), analisis sentimen menggunakan algoritma SVM menemukan bahwa mayoritas opini 

yang muncul di X tentang kendaraan listrik di Indonesia bersifat positif, meskipun harga dan 

infrastruktur pengisian daya tetap menjadi masalah utama yang perlu diselesaikan. Penelitian 

Ekatama et al. (2023) membandingkan kinerja SVM dan Naïve Bayes, dengan hasil bahwa 

SVM memberikan akurasi yang lebih tinggi dalam mengklasifikasikan sentimen pada tweet 

masyarakat Indonesia terkait EV. Di sisi lain, Handayani & Mustikasari (2020)menguji RNN 

untuk klasifikasi sentimen terhadap mobil listrik dan menemukan bahwa model ini memiliki 

akurasi 72,2%, dengan sentimen positif mendominasi percakapan. Sharma et al. (2024) 

menggunakan large language models (LLMs) untuk menganalisis sentimen masyarakat 

terhadap EV, menekankan pentingnya adaptasi domain dalam meningkatkan akurasi model. 

Secara keseluruhan, meskipun sentimen masyarakat terhadap kendaraan listrik cenderung 

positif, masih ada kekhawatiran besar terkait harga dan infrastruktur, yang menjadi topik utama 

dalam diskusi publik. 

 

2.1.2 Pemodelan Topik (Topic Modeling) 

Pemodelan topik, khususnya menggunakan Latent Dirichlet Allocation (LDA) dan BERTopic, 

telah diterapkan dalam berbagai penelitian untuk mengidentifikasi isu-isu dominan dalam 

percakapan masyarakat tentang kendaraan listrik. Dalam penelitian Suresha & Tiwari, (2021), 

LDA digunakan untuk menganalisis topik yang muncul di media sosial global terkait EV, dan 

hasilnya menunjukkan bahwa Tesla, baterai, dan infrastruktur pengisian daya adalah topik 

utama dalam diskursus publik. (Simanjuntak et al. 2024) menerapkan BERTopic untuk 

menganalisis perubahan opini publik terkait kendaraan listrik melalui komentar di YouTube, 

dan menemukan 10 topik utama, dengan fokus pada perbandingan ekonomi antara kendaraan 

listrik dan kendaraan berbahan bakar fosil. Topik ini mencerminkan kekhawatiran masyarakat 

tentang biaya pengadaan dan pemeliharaan kendaraan listrik dibandingkan kendaraan 
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konvensional. Kedua penelitian tersebut mengungkapkan bahwa penerapan pemodelan topik 

dalam penelitian ini memberikan wawasan lebih dalam terhadap isu-isu yang menjadi perhatian 

publik yang tidak dapat sepenuhnya diungkap melalui analisis sentimen saja, seperti masalah 

pengisian daya dan kekhawatiran terhadap jangkauan kendaraan listrik. 

 

2.1.3 Pendekatan Big Data 

Pendekatan big data memungkinkan pengumpulan dan analisis data dalam jumlah besar dari 

berbagai platform media sosial, yang sangat relevan untuk memahami opini publik secara real-

time. Dalam penelitian Salsabila et al. (2023)data yang diambil dari X digunakan untuk 

menganalisis persepsi masyarakat tentang kendaraan listrik. Penelitian ini menunjukkan 

bagaimana data besar dari platform seperti X dapat memberikan gambaran dinamis mengenai 

perubahan opini masyarakat terhadap teknologi baru seperti EV. Sharma et al. (2024)juga 

menggunakan large language models (LLMs) untuk menganalisis data dari YouTube, 

menyoroti bagaimana penggunaan data besar memungkinkan penelitian untuk 

mengidentifikasi sentimen dan topik yang berkembang di berbagai platform sosial. Ditekankan 

bahwa dengan memanfaatkan LLMs, analisis sentimen dapat dilakukan lebih akurat pada 

dataset besar, yang mencakup beragam opini dari banyak pengguna di berbagai platform. 

Selain itu, penelitian oleh Putera et al. (2025)menunjukkan bahwa big data memungkinkan 

untuk menangkap tren dan opini terkait EV dalam waktu nyata, yang penting untuk membantu 

produsen kendaraan listrik dan pembuat kebijakan dalam merespons kebutuhan pasar. 

 

2.1.4 Importance-Performance Analysis (IPA) 

Importance-Performance Analysis (IPA) merupakan metode yang digunakan untuk 

mengevaluasi persepsi konsumen terhadap atribut produk, dengan mengidentifikasi atribut 

penting dan kinerja produk yang sebenarnya. Dalam konteks kendaraan listrik, Hanssen & 

Hasan (2023) menggunakan IPA untuk menilai persepsi konsumen terhadap EV di Norwegia. 

Hasil analisis mereka menunjukkan bahwa konsumen menilai efisiensi energi sangat penting, 

namun mereka juga mengeluhkan pengisian daya yang lambat dan jangkauan yang terbatas. 

Penelitian Aryanti et al., (2024) di Indonesia mengungkapkan bahwa konsumen lebih 

memprioritaskan biaya operasional rendah dan kemudahan pengisian daya dibandingkan 

dengan fasilitas lainnya. Hasil ini juga menunjukkan bahwa meskipun konsumen memandang 

kendaraan listrik sebagai pilihan yang ramah lingkungan, mereka masih berharap adanya 

peningkatan pada jangkauan kendaraan dan kecepatan pengisian daya. IPA memberikan 

wawasan yang sangat berguna bagi produsen kendaraan listrik dalam menyusun prioritas 
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pengembangan produk berdasarkan persepsi dan kebutuhan konsumen yang paling mendesak, 

serta mengoptimalkan produk agar lebih sesuai dengan ekspektasi pengguna. 

 

2.1.5 Circular Economy dalam Konteks EV 

Circular economy (ekonomi sirkular) dalam konteks kendaraan listrik terutama berfokus pada 

pengelolaan limbah baterai dan pemanfaatan kembali sumber daya untuk mengurangi dampak 

lingkungan. Destira (2025) membahas bagaimana penerapan prinsip ekonomi sirkular pada 

kendaraan listrik, khususnya dalam pemanfaatan kembali baterai, dapat mengurangi limbah 

dan menghasilkan nilai ekonomi baru. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi 

reuse, refurbish, dan recycle pada baterai kendaraan listrik dapat membantu mengurangi 

dampak lingkungan yang ditimbulkan dari pembuangan baterai yang tidak terkelola dengan 

baik. Wulansari & Aziz (2023) menyoroti tantangan dan peluang dalam penerapan ekonomi 

sirkular pada kendaraan listrik di Indonesia, dengan fokus pada pengelolaan baterai yang masih 

menjadi tantangan besar. Kebijakan yang belum matang dan regulasi yang lemah menyebabkan 

implementasi ekonomi sirkular tidak optimal. Namun, penelitian ini juga menyatakan bahwa 

transformasi menuju ekonomi sirkular dapat menciptakan peluang ekonomi baru yang 

signifikan, terutama dalam pengolahan limbah baterai. Dengan semakin berkembangnya 

kebijakan kendaraan listrik dan ekonomi sirkular, ada potensi besar untuk menciptakan nilai 

tambah yang tidak hanya berdampak pada lingkungan tetapi juga pada ekonomi industri EV 

secara keseluruhan. 

 

2.1.6 Posisi Penelitian 

Kajian dari jurnal terdahulu memberikan gambaran umum mengenai kecenderungan 

metodologis dan fokus analisis dalam penelitian kendaraan listrik (EV) dalam beberapa tahun 

terakhir. Secara umum, pendekatan yang paling sering digunakan adalah analisis sentimen dan 

pemanfaatan big data dari media sosial, baik untuk memahami persepsi publik, memetakan 

respon konsumen, maupun mengukur reaksi terhadap kebijakan seperti subsidi dan regulasi 

kendaraan listrik. 

Sebagai perbandingan dan untuk memperjelas posisi metodologis penelitian ini, 

disajikan posisi penelitian terhadap jurnal-jurnal terdahulu yag terlihat pada tabel 2.1. 
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Tabel 2. 1 Posisi Penelitian 

Penulis 

Objek (EV) Sumber Data Metode 

Mobil Motor Bus Sepeda Tradisional 
Big 

Data 

Sosial 

Media 

Analisis 

Sentimen 

Latent 

Dirichlet 

Allocation 

(LDA) 

Importance-

Performance 

Analysis 

(IPA) 

Circular 

Economy 

(Alhari et al., 2022) ✔️     ✔️ ✔️ ✔️    

(Salsabila et al., 

2023) 

✔️ ✔️    ✔️ ✔️ ✔️    

(Ekatama et al., 

2023) 

✔️     ✔️ ✔️ ✔️    

(Wijaya et al., 2024) ✔️ ✔️    ✔️ ✔️ ✔️ ✔️   

(Putera et al., 2025) ✔️  ✔️  ✔️   ✔️    

(Sharma et al., 

2024) 

✔️     ✔️ ✔️     

(Wulansari & Aziz, 

2023) 

✔️  ✔️   ✔️     ✔️ 

(Hanssen & Hasan, 

2023) 

✔️    ✔️     ✔️  

(Suresha & Tiwari, 

2021) 

✔️     ✔️ ✔️ ✔️ ✔️   
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Penulis 

Objek (EV) Sumber Data Metode 

Mobil Motor Bus Sepeda Tradisional 
Big 

Data 

Sosial 

Media 

Analisis 

Sentimen 

Latent 

Dirichlet 

Allocation 

(LDA) 

Importance-

Performance 

Analysis 

(IPA) 

Circular 

Economy 

(Handayani & 

Mustikasari, 2020) 

✔️     ✔️ ✔️ ✔️    

(Simanjuntak et al., 

2024) 

✔️ ✔️    ✔️ ✔️  ✔️   

(Destira, 2025) ✔️    ✔️      ✔️ 

(Farhani & Sutisna, 

2024) 

✔️ ✔️    ✔️ ✔️ ✔️    

(Aryanti et al., 

2024) 

✔️  ✔️   ✔️ ✔️ ✔️ ✔️   

(Anggoro & 

Yudhistira, 2025) 

✔️ ✔️    ✔️ ✔️ ✔️    

Penelitian ini ✔️ ✔️ ✔️ ✔️  ✔️ ✔️ ✔️ ✔️ ✔️ ✔️ 
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Penelitian-penelitian yang ada mengenai kendaraan listrik di Indonesia, meskipun 

menunjukkan perkembangan signifikan, memiliki sejumlah kekosongan yang belum terisi. 

Salah satu aspek utama yang menjadi gap dalam literatur adalah penggunaan analisis sentimen 

yang umumnya dilakukan dengan menggunakan metode klasik seperti Support Vector Machine 

(SVM) atau Naïve Bayes. Meskipun teknik-teknik ini terbukti efektif untuk menganalisis opini 

publik, belum ada penelitian yang mengaitkan hasil analisis sentimen tersebut dengan strategi 

pengembangan fitur produk kendaraan listrik (EV). Kebanyakan penelitian, seperti yang 

dilakukan oleh Alhari et al., (2022) dan Salsabila et al. (2023), lebih berfokus pada analisis 

sentimen dalam konteks sosial media, tanpa mengeksplorasi lebih dalam mengenai tema-topik 

yang mendasari opini publik. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman yang mendalam 

tentang bagaimana sentimen terkait berbagai isu, seperti harga kendaraan, infrastruktur 

pengisian daya, dan performa kendaraan, bisa digunakan untuk menentukan fitur-fitur utama 

yang perlu dikembangkan dalam kendaraan listrik agar lebih sesuai dengan harapan konsumen. 

Sementara itu, penggunaan topic modeling yang menggunakan metode Latent Dirichlet 

Allocation (LDA) atau BERTopic dalam konteks kendaraan listrik sangat terbatas. LDA dan 

BERTopic adalah teknik yang kuat dalam mengekstraksi topik-topik utama dari kumpulan teks 

yang besar, namun, penerapannya dalam studi terkait kendaraan listrik masih sangat sedikit. 

Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menerapkan teknik-teknik tersebut untuk 

mengidentifikasi topik-topik yang dominan dalam diskursus publik mengenai kendaraan 

listrik. Dengan mengeksplorasi isu-isu yang muncul di media sosial dan platform lainnya, 

seperti X dan YouTube, penelitian ini dapat mengungkap pandangan dan kekhawatiran 

masyarakat yang tidak dapat diidentifikasi hanya dengan analisis sentimen. Melalui pemodelan 

topik ini, kita dapat memahami lebih lanjut apa yang menjadi perhatian utama konsumen dan 

publik, apakah itu terkait dengan masalah harga, kebijakan pemerintah, atau teknologi baterai. 

Satu lagi gap yang penting adalah penggunaan big data. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya hanya memanfaatkan satu sumber data, terutama dari X, untuk menganalisis opini 

publik terkait kendaraan listrik. Namun, data yang tersedia di media sosial jauh lebih luas, dan 

bisa memberi wawasan yang lebih mendalam jika dikombinasikan dengan platform lainnya. 

Misalnya, dalam penelitian ini, data tidak hanya diambil dari X, tetapi juga dari YouTube, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai opini publik. YouTube, sebagai 

platform video, memiliki dimensi yang berbeda dari X yang berbasis teks, sehingga penelitian 

ini menggunakan keduanya untuk menangkap berbagai perspektif dari audiens yang lebih 

beragam. 
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Dalam hal Importance-Performance Analysis (IPA), hanya ada satu jurnal, yaitu 

Hanssen & Hasan (2023), yang secara eksplisit menggunakan IPA untuk menilai atribut produk 

kendaraan listrik. Metode IPA berguna untuk menyusun peta prioritas pengembangan produk 

berdasarkan persepsi konsumen terhadap pentingnya dan kinerja atribut produk. Namun, belum 

ada penelitian yang mengintegrasikan IPA dengan big data atau media sosial untuk 

mengevaluasi atribut produk kendaraan listrik. Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan 

menggabungkan IPA untuk memberikan informasi strategis mengenai fitur-fitur yang perlu 

dikembangkan untuk meningkatkan kepuasan konsumen. Hasil dari analisis IPA akan 

memberikan pandangan yang lebih terperinci mengenai elemen-elemen produk kendaraan 

listrik yang perlu diperhatikan oleh produsen, seperti performa baterai, infrastruktur pengisian, 

dan desain kendaraan. 

Selain itu, meskipun Circular Economy menjadi topik yang semakin banyak 

dibicarakan dalam konteks kebijakan kendaraan listrik, hanya sedikit penelitian yang 

mengaitkan konsep tersebut dengan data publik. Kebanyakan studi sebelumnya hanya 

membahas Circular Economy dari perspektif literatur atau kebijakan, seperti yang dilakukan 

oleh Wulansari & Aziz (2023) dan Destira (2025). Mereka lebih fokus pada teori dan kebijakan 

terkait ekonomi sirkular, tanpa melihat penerimaan sosial terhadap kebijakan tersebut. 

Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menghubungkan konsep Circular Economy 

dengan persepsi masyarakat terkait penggunaan kendaraan listrik. Dengan menggunakan 

analisis sentimen yang dikombinasikan dengan LDA, penelitian ini mampu mengeksplorasi 

bagaimana persepsi publik terhadap konsep ekonomi sirkular dalam kendaraan listrik, terutama 

dalam hal pengelolaan baterai dan keberlanjutan. 

Lebih jauh lagi, tidak ada penelitian sebelumnya yang menggabungkan semua 

pendekatan ini (sentimen, topic modeling, big data, IPA, dan Circular Economy) dalam satu 

kerangka penelitian terpadu. Kebanyakan studi sebelumnya hanya memfokuskan pada salah 

satu dimensi, seperti analisis sentimen atau topic modeling, tanpa melihat bagaimana berbagai 

komponen tersebut dapat saling melengkapi dalam mendukung keputusan strategis untuk 

pengembangan produk kendaraan listrik. Penelitian ini mengisi gap besar ini dengan 

menggabungkan metode-metode tersebut, untuk memberikan pendekatan yang lebih holistik 

dan komprehensif dalam pengembangan kendaraan listrik yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan konsumen dan prinsip keberlanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur yang ada mengenai 

kendaraan listrik, tetapi juga memberikan kontribusi penting dengan menjembatani 

kekosongan penelitian yang ada. Dengan menggabungkan berbagai pendekatan analitik, 
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penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan aplikatif untuk 

pengembangan kendaraan listrik yang lebih sesuai dengan harapan dan kebutuhan pasar, serta 

lebih ramah lingkungan. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Kendaraan Listrik (Electric Vehicle/EV) 

Kendaraan listrik (electric vehicle/KBL) adalah kendaraan bermotor yang menggunakan motor 

listrik sebagai penggerak utamanya, dengan energi yang disimpan dalam baterai. Inovasi 

kendaraan listrik di Indonesia sangat penting untuk mendukung efisiensi energi, ketahanan 

energi nasional, serta konservasi energi di sektor transportasi (Dawami et al., 2020). Kendaraan 

listrik juga berperan dalam upaya mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK), yang sebagian 

besar dihasilkan oleh kendaraan berbahan bakar fosil. Pemerintah Indonesia telah mendorong 

percepatan adopsi kendaraan listrik melalui regulasi seperti Peraturan Presiden Nomor 55 

Tahun 2019, yang mencakup pengembangan infrastruktur, regulasi, dan produksi kendaraan 

listrik dalam negeri (Zola et al., 2023). 

Selain manfaat lingkungan, kendaraan listrik menawarkan biaya operasional dan 

pemeliharaan yang lebih rendah dibandingkan kendaraan konvensional. Namun, tantangan 

utama yang dihadapi di Indonesia meliputi keterbatasan infrastruktur pengisian daya, regulasi 

yang belum sepenuhnya jelas, serta isu pengelolaan limbah baterai (Triaktiva & Arif, 2024). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan kendaraan listrik di Indonesia dapat 

menurunkan polusi udara secara signifikan, terutama di kota-kota besar, dan mendorong 

tercapainya ekonomi hijau. Namun, efisiensi dan dampak lingkungan kendaraan listrik sangat 

dipengaruhi oleh sumber energi listrik yang digunakan, serta desain dan manajemen daya 

baterai (Ferlita et al., 2023). 

 

2.2.2 Big Data 

Big Data adalah kumpulan data yang sangat besar, kompleks, dan beragam yang tidak dapat 

diolah dengan metode tradisional sehingga memerlukan teknologi dan metode analisis khusus 

untuk mengungkap pola, tren, dan informasi yang bermanfaat (Liliana et al., 2019). Big Data 

memiliki tiga karakteristik utama, yaitu volume (jumlah data yang sangat besar), velocity 

(kecepatan data dihasilkan dan diproses), dan variety (beragamnya format data). Pengolahan 

Big Data dapat dilakukan dengan teknik data mining yang membantu menemukan keterkaitan 

dan pola dalam data besar tersebut (Dewi, 2020). 
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Dalam sektor pendidikan, Big Data digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja siswa, seperti latar belakang pendidikan orang tua dan pola makan, 

sehingga dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa (Widiasanti et al., 2023). Selain 

itu, Big Data juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas layanan dan pengambilan 

keputusan di berbagai sektor industri di Indonesia, terutama dalam era Revolusi Industri 5.0 

yang mengintegrasikan kecanggihan teknologi dengan peran manusia (Muchlis et al., 2021). 

Penggunaan Big Data juga memberikan peluang besar dalam kajian komunikasi, 

seperti analisis sentimen dalam komunikasi politik dan analisis kebutuhan konsumen dalam 

pemasaran, meskipun masih menghadapi tantangan dalam penerapan di Indonesia (Islami, 

2024). Di bidang pendidikan dan pelatihan, Big Data membantu memperbaharui pengetahuan 

dan memprediksi perilaku manusia, sehingga menjadi alat penting dalam pengembangan 

sumber daya manusia (Ali, 2019). 

 

2.2.3 Data Scrapping  

Data scraping atau web scraping adalah teknik otomatisasi untuk mengambil data dari situs 

web dengan cara mengekstrak informasi yang terdapat dalam halaman web secara sistematis 

dan terstruktur (Rahmatulloh & Gunawan, 2020). Teknik ini memanfaatkan program atau skrip 

yang mampu mengakses halaman web, membaca konten HTML, dan mengambil data yang 

diperlukan tanpa harus melakukan input manual (Ayani et al., 2019). Web scraping sangat 

berguna dalam pengumpulan data besar (big data) dari berbagai sumber online yang tidak 

menyediakan API resmi untuk akses data, sehingga memudahkan analisis data dan 

pengambilan keputusan. Metode ini dapat digunakan untuk berbagai aplikasi, seperti 

pengumpulan data berita, produk marketplace, analisis sentimen, hingga penelitian akademik 

(Ferdiansyah, 2023). 

Dalam implementasinya, web scraping biasanya menggunakan teknik parsing HTML 

Document Object Model (DOM) untuk mengekstrak data yang diinginkan dari struktur 

halaman web. Keunggulan web scraping adalah kemampuannya mengumpulkan data dalam 

jumlah besar dengan cepat dan efisien, namun tetap menghadapi tantangan seperti perubahan 

struktur situs web dan pembatasan akses oleh pemilik situs (Ferdiansyah, 2023). Penggunaan 

web scraping juga telah diterapkan dalam berbagai bidang di Indonesia, seperti pengumpulan 

data fasilitas pendidikan untuk analisis jangkauan layanan pendidikan di Kabupaten Jember, 

yang membantu pemerintah dalam perencanaan dan evaluasi kebijakan. Selain itu, web 

scraping digunakan untuk pengumpulan data media sosial di lingkungan pemerintahan guna 

mendukung analisis komunikasi dan kebijakan publik (Hidayati et al., 2024). 
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2.2.4 X  

X adalah platform media sosial yang memungkinkan pengguna untuk mengirim dan membaca 

pesan singkat yang disebut "tweet" dengan batasan karakter tertentu (Salma, 2022). X memiliki 

peran penting dalam penyebaran informasi secara cepat dan luas, sehingga menjadi media 

efektif untuk komunikasi publik, kampanye sosial, hingga aktivitas politik (Putri & Romli, 

2021). 

Salah satu fungsi utama X adalah sebagai sarana literasi digital yang membantu 

masyarakat dalam menangkal hoaks dan ujaran kebencian melalui fitur pelaporan konten. 

Literasi digital yang diterapkan di X dapat meningkatkan kesadaran kritis pengguna dalam 

memilah informasi, sehingga mendukung ketahanan nasional dan terciptanya masyarakat yang 

lebih aman dan kondusif (Salma, 2022). 

 

2.2.5 Youtube 

YouTube merupakan salah satu platform berbagi video online terbesar dan paling terkenal di 

internet, yang memungkinkan pengguna dari berbagai usia dan latar belakang untuk 

mengunggah, menelusuri, menonton, berdiskusi, dan berbagi berbagai macam video secara 

gratis. Dengan fitur yang interaktif dan mudah diakses, YouTube telah menjadi media sosial 

yang tidak hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran yang 

fleksibel dan inovatif (Siregar et al., 2022). 

Dalam konteks pendidikan, YouTube dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

alternatif yang efektif. Penggunaan YouTube dapat menciptakan suasana belajar yang menarik, 

menyenangkan, dan interaktif, serta dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Banyak 

pendidik memanfaatkan YouTube untuk memberikan materi pelajaran, contoh praktik nyata, 

maupun penjelasan konsep yang sulit dipahami di kelas. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media audio visual seperti YouTube dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

pemahaman konsep, misalnya dalam pembelajaran sejarah di sekolah menengah (Jamilia et al., 

2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan YouTube sebagai sumber 

informasi utama karena kemudahan akses dan format audiovisual yang lebih mudah dipahami 

dibandingkan sumber informasi lain. Sebanyak 41,1% mahasiswa lebih mudah memahami 

informasi dari YouTube daripada sumber lain, dan informasi yang diperoleh dinilai dapat 

dipertanggungjawabkan serta relevan (Rohman & Husna, 2017). 
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2.2.6 TeXt Mining 

TeXt mining adalah proses analisis teks secara otomatis untuk menemukan informasi bermutu 

dari kumpulan teks yang biasanya tidak terstruktur menjadi data yang terstruktur dan dapat 

dianalisis lebih lanjut (Adhe et al., 2020). Teknik ini banyak digunakan untuk mengolah data 

teks dalam jumlah besar dengan tujuan mengidentifikasi pola, tren, dan informasi penting yang 

tersembunyi di dalamnya (Siringoringo & Jamaluddin, 2019). Proses teXt mining umumnya 

meliputi beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data teks, pra-pemrosesan (preprocessing) yang 

mencakup tokenisasi, penghilangan stopwords, dan stemming menggunakan algoritma seperti 

ekstraksi fitur, serta pengelompokan atau klasifikasi data menggunakan metode seperti K-

Means Clustering (Sulaiman et al., 2024). 

TeXt mining juga berperan penting dalam analisis sentimen, pengelolaan keluhan 

pelanggan, dan pengambilan keputusan berbasis data, terutama pada data media sosial seperti 

X (Sulaiman et al., 2024). Implementasi teXt mining di Indonesia telah diaplikasikan dalam 

berbagai bidang seperti pengelompokan dokumen akademik, analisis sentimen produk toko 

online, serta pengelolaan data keluhan pelanggan pada layanan publik. 

 

2.2.7 Analisis Sentimen 

Analisis sentimen atau sentiment analysis adalah proses otomatis untuk memahami, 

mengekstrak, dan mengolah data tekstual guna mendapatkan informasi tentang sentimen yang 

terkandung dalam suatu opini atau kalimat. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

apakah suatu opini bersifat positif, negatif, atau netral terhadap suatu produk, isu, atau subjek 

tertentu (Ndapamuri et al., 2023). Analisis sentimen merupakan bagian dari Natural Language 

Processing (NLP) yang memanfaatkan teknik klasifikasi teks untuk mengelompokkan opini 

berdasarkan polaritas sentimen. Metode klasifikasi yang umum digunakan dalam analisis 

sentimen di antaranya adalah Naïve Bayes, Support Vector Machine (SVM), dan K-Nearest 

Neighbor (K-NN), yang terbukti efektif dalam mengolah data media sosial seperti X (N. A. 

Salsabila, 2020). 

Proses analisis sentimen biasanya meliputi tahap pengumpulan data (crawling), 

pembersihan dan pra-pemrosesan teks (preprocessing), ekstraksi fitur, klasifikasi, dan evaluasi 

hasil menggunakan metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score (Setiawan & Suryono, 

2024). 

 

2.2.8 Vader 
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VADER (Valence Aware Dictionary and sEntiment Reasoner) adalah metode analisis sentimen 

berbasis leksikon dan aturan yang dirancang khusus untuk menangani data teks dari media 

sosial dan teks informal. VADER menggabungkan kamus kata yang telah diberi skor sentimen 

dengan aturan yang mempertimbangkan intensitas dan konteks kata, sehingga mampu 

memberikan skor sentimen yang akurat dalam rentang -1 (negatif) hingga +1 (positif). Metode 

VADER banyak digunakan dalam penelitian analisis sentimen di Indonesia karena 

kemampuannya dalam mengklasifikasikan sentimen secara cepat dan cukup akurat tanpa 

memerlukan pelatihan model yang kompleks. VADER efektif untuk mengolah ulasan, 

komentar, dan opini yang mengandung bahasa sehari-hari, emotikon, dan singkatan yang 

umum ditemukan di media sosial (Ramadhanu et al., 2023). 

VADER menghitung skor sentimen komposit (Compound Score) untuk seluruh kalimat. 

Skor komposit ini dinormalisasi ke dalam rentang -1 (negatif) hingga +1 (positif). Meskipun 

tidak ada satu "rumus" tunggal yang eksplisit karena sifatnya yang berbasis aturan, proses 

perhitungan skor komposit dapat direpresentasikan sebagai fungsi S: 

𝑆(𝑇) = 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑧𝑒(𝑤 ∈ 𝑇∑𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒(𝑤) × 𝑚𝑜𝑑𝑖𝑓𝑖𝑒𝑟(𝑤))( 𝑤, 𝑧 ∣∣ 𝛼, 𝜂 ) 

 = 𝑃(𝑤 ∣ 𝑧, 𝜂) ⋅ 𝑃(𝑧 ∣ 𝛼) 

(2.1) 

Di mana: 

• S(T) adalah skor sentimen komposit untuk teks (kalimat) T. 

• Score(w) adalah skor leksikon dasar untuk kata w. 

• Modifier(w) adalah faktor penyesuaian yang didasarkan pada aturan heuristik (tanda baca, 

kapitalisasi, pengubah tingkat, negasi) yang relevan dengan kata w dan konteksnya dalam 

kalimat. Faktor ini dapat meningkatkan, mengurangi, atau membalikkan skor leksikon. 

• Normalize adalah fungsi normalisasi yang menskalakan total skor mentah ke dalam rentang 

[-1, +1] di mana x adalah skor sentimen mentah yang belum dinormalisasi, dan α adalah 

konstanta penskalaan. 

 Beberapa penelitian membuktikan bahwa VADER dapat diaplikasikan untuk 

menganalisis sentimen pengguna terhadap produk digital, seperti aplikasi Indodax, dengan 

hasil klasifikasi yang menunjukkan proporsi sentimen positif, netral, dan negatif yang 

seimbang serta akurasi yang memadai ketika dikombinasikan dengan algoritma lain seperti 

Naïve Bayes (Zendrato et al., 2024). 

Dalam perbandingan performa dengan metode lain, seperti leXicon InSet dan algoritma 

machine learning SVM, VADER menunjukkan hasil yang kompetitif dengan akurasi rata-rata 

sekitar 82,65%, meskipun sedikit di bawah InSet leXicon yang mencapai 85,8% (M. F. N. 
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Fathoni et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa VADER merupakan metode yang handal dan 

efisien untuk analisis sentimen, terutama dalam konteks bahasa Inggris dan teks informal yang 

banyak ditemukan di media sosial. 

 

2.2.9 Latent Dirichlet Allocation (LDA) 

Latent Dirichlet Allocation (LDA) adalah sebuah model probabilistik generatif yang digunakan 

untuk mengelompokkan topik-topik tersembunyi dalam sekumpulan dokumen dengan jumlah 

topik yang telah ditentukan sebelumnya. LDA bekerja dengan mengasumsikan bahwa setiap 

dokumen merupakan campuran dari beberapa topik, dan setiap topik merupakan distribusi 

probabilitas kata-kata tertentu. Penentuan jumlah topik yang tepat sangat penting karena 

jumlah topik yang terlalu besar atau terlalu kecil dapat menyebabkan ketidakakuratan dalam 

pengelompokan dan interpretasi topik (Subeno et al., 2017). 

 Secara matematis, LDA memodelkan probabilitas gabungan dari kata (w), topik (z), 

dan parameter Dirichlet (α,η) sebagai berikut: 

𝑃(𝑤, 𝑧 ∣ 𝛼, 𝜂) = 𝑃(𝑤 ∣ 𝑧, 𝜂) ⋅ 𝑃(𝑧 ∣ 𝛼) (2.2) 

Di mana: 

• P(w,z∣α,η) adalah probabilitas gabungan dari kata w dan topik z, dengan parameter 

Dirichlet α (untuk distribusi topik-dokumen) dan η (untuk distribusi kata-topik). 

• P(w∣z,η) adalah probabilitas sebuah kata w diberikan suatu topik z, yang dimodelkan oleh 

distribusi multinominal yang diatur oleh parameter η. 

• P(z∣α) adalah probabilitas sebuah topik z diberikan suatu dokumen, yang dimodelkan oleh 

distribusi multinominal yang diatur oleh parameter α. 

Tujuan dari LDA adalah untuk menginferensi parameter α dan η (atau θ dan ϕ) dari kumpulan 

dokumen yang diamati. Ini biasanya dilakukan menggunakan teknik inferensi statistik seperti 

Gibbs Sampling atau Variational Bayes. Hasilnya adalah dua matriks utama: matriks distribusi 

topik per dokumen dan matriks distribusi kata per topik. 

Model LDA banyak digunakan dalam pengolahan teks dan analisis data besar untuk 

mengekstrak tema atau topik utama dari kumpulan dokumen yang besar dan tidak terstruktur. 

Keunggulan LDA dibandingkan metode lain adalah kemampuannya untuk mengelola data 

dalam jumlah besar dan memberikan hasil klasterisasi topik yang akurat (Oktafiandi, 2023). 

LDA juga telah diaplikasikan dalam berbagai bidang, seperti analisis tren penelitian kesehatan 

di Indonesia, yang membantu mengidentifikasi topik-topik utama dan pola penelitian 

berdasarkan kumpulan artikel ilmiah (Parlina & Kusumarani, 2023). 
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Selanjutnya, dilakukan skor kepentingan dan skor kepuasan dari setiap kata kunci topik. 

Tingkat kepuasan topik produk didapat dengan menjumlahkan nilai sentimen berbobot yang 

kemudian di normalisasikan dengan perhitungan terpisah, untuk nilai positif dan negatif pada 

tiap topiknya (Purnama et al., 2023). 

Norm=WSmax−WSminWSt−WSmin 

Satisfaction Scorepositive=Normalization×(1−0.5)+0.5 

Satisfaction Scorenegtive=0.5−(Normalization×(1−0.5)+0) 

 

(2.3) 

Di mana WSt adalah Bobot Kepuasan, i adalah nomor topik kata kunci, dan SCi adalah skor 

sentimen dari kalimat-kalimat yang mengandung setiap kata kunci topik. Integrasi LDA ini 

memungkinkan identifikasi, pelabelan, serta evaluasi komprehensif terhadap topik-topik dan 

tingkat kepuasan pelanggan secara otomatis. 

 

2.2.10 Importance-Performance Analysis (IPA) 

Importance  performance  analysis adalah  suatu  teknik  analisis  yang  digunakan  untuk 

mengidentifikasi  faktor-faktor  kinerja  penting  apa  saja  yang  harus  ditunjukkan  oleh  suatu 

organisasi dalam memenuhi kepuasanpara pengguna jasa (konsumen) (Umam & Hariastuti, 

2018). IPA bertujuan untuk mengukur keterkaitan antara persepsi dengan harapan konsumen 

dan prioritas peningkatan kualitas produk atau jasa yang biasanya dikenal dengan quadran 

analysis (Liani et al., 2020).  

Metode IPA juga digunakan untuk mengukur kepuasan yang diterima oleh konsumen. 

Informasi yang didapat dari pengolahan data digambarkan pada diagram IPA yang 

menunjukkan kepuasan dan harapan konsumen. Diagram IPA dibagi menjadi 4 kuadran untuk 

dapat menganalisis dan menyarankan strategi yang dapat dilakukan dengan mudah, yaitu 

Kuadran A, Kuadran B, Kuadran C, dan Kuadran D. Setiap kuadran memiliki peran sebagai 

jasa ataupun produk yang dinilai. Hasil rata-rata perhitungan keseluruhan, kemudian 

digambarkan ke dalam Diagram Kartesius (Ramadhanti & Marlena, 2021). 
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Gambar 2. 1 Diagram Kartesius IPA 

Sumber: (Wyród-Wróbel & Biesok, 2017) 

Interpretasi Kuadran 

• Kuadran I: Fokus utama perbaikan, karena atribut di sini sangat penting namun 

kinerjanya belum memuaskan. 

• Kuadran II: Pertahankan, karena atribut ini sudah sesuai harapan dan penting bagi 

konsumen. 

• Kuadran III: Prioritas rendah, karena atribut di sini tidak terlalu penting dan kinerjanya 

juga rendah. 

• Kuadran IV: Kinerja berlebihan, karena atribut di sini tidak penting namun kinerjanya 

tinggi. Sumber daya bisa dialihkan 

Dua rumus utama dalam IPA adalah: 

a. Tingkat Kesesuaian (Conformity Level): 

𝑇𝑇𝑘𝑖 = 𝑋𝑖𝑌𝑖 × 100%𝑇𝑘𝑖 = 𝑌𝑖𝑋𝑖 × 100% (2.4) 

Keterangan: 

• TkiTki = Tingkat kesesuaian responden 

• XiXi = Skor penilaian kinerja (performance) 

• YiYi = Skor penilaian kepentingan (importance)  

b. Rata-rata Kinerja dan Kepentingan: 

𝑋ˉ = ∑𝑋𝑖𝑛𝑋ˉ = 𝑛∑𝑋𝑖𝑌ˉ = ∑𝑌𝑖𝑛𝑌ˉ = 𝑛∑𝑌𝑖 (2.5) 

Keterangan: 

• XˉXˉ = Rata-rata skor kinerja 

• YˉYˉ = Rata-rata skor kepentingan 
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• nn = Jumlah responden atau atribut 

 

2.2.11 Circular Economy 

Circular economy adalah ekonomi industri restoratif yang didesain dengan penerapan beberapa 

prinsip alam dari sistem produksi limbah, ketahanan dari keanekaragaman, penggunaan sumber 

energi terbarukan, dan aliran energi. Munculnya perkembangan circular economy yang 

mengadopsi sistem perputaran tertutup dapat mencapai tujuan untuk memperbaiki ekonomi 

dan lingkungan yang berkelanjutan. Prinsip daur ulang material yang ada bertambah dari 3R 

menjadi 6R, yaitu: rethink, refuse, reduce, reuse, refurbish, dan recycle; dengan demikian apa 

yang dianggap limbah berubah menjadi suatu sumber daya yang dapat dimanfaatkan (Nurafifah 

et al., 2021). 

 Circular Economy memiliki sifat regeneratif artinya dapat meminimalkan input 

sumberdaya, limbah, emisi, penggunaan energi, dan kebocoran melalui konsep seperti 

pemeliharaan, perbaikan, penggunaan kembali dan daur ulang. Selain itu, circular economy 

memiliki manfaat utama di empat bidang yaitu manfaat lingkungan, ekonomi, sumberdaya dan 

aspek sosial. Selain itu, circular economy juga dapat membantu dalam pertimbangan masalah 

polusi diperkotaan serta kelangkaan sumber daya untuk memungkinkan daya saing hijau di 

Indonesia (Arninda & Gravitiani, 2021). 

 

2.2.12 Python Sebagai Alat Analisis 

Python merupakan bahasa pemrograman yang banyak digunakan dalam analisis data karena 

bersifat open-source, fleksibel, dan memiliki ekosistem pustaka (library) yang kaya (Putri & 

Nur, 2023). Python sangat relevan dengan pendekatan big data karena mampu menangani data 

dalam jumlah besar dan tidak terstruktur (Fathoni & Bhrata, 2022). Dengan menggunakan 

library seperti pandas, numpy, dan matplotlib, peneliti dapat dengan mudah melakukan 

pembersihan data, transformasi, hingga visualisasi. 

Dalam konteks analisis sentimen, Python mendukung pustaka seperti TeXtBlob, 

Sastrawi, hingga model deep learning seperti transformers, misalnya IndoBERT, untuk 

mengklasifikasikan opini menjadi positif, negatif, atau netral (Hariyanto et al., 2023). Untuk 

pemodelan topik, Python menyediakan pustaka gensim yang digunakan untuk menerapkan 

metode LDA (Latent Dirichlet Allocation) untuk menemukan tema utama dalam kumpulan 

teks besar (Sahria & Fudholi, 2020). 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Subjek 

Penelitian ini berfokus pada analisis persepsi masyarakat terhadap kendaraan listrik, dengan 

mengumpulkan data dari platform media sosial seperti X, YouTube, dan berita online. Data 

yang digunakan meliputi opini, komentar, tweet, dan berita yang berkaitan dengan kendaraan 

listrik di Indonesia selama periode tahun 2024 bulan Januari sampai Desember. 

 

3.2 Objek 

Objek dalam penelitian ini adalah kendaraan listrik (Electric Vehicle - EV) yang mencakup 

berbagai jenis kendaraan yang menggunakan teknologi listrik sebagai sumber energi utama. 

Fokus utama penelitian ini adalah mobil listrik, motor listrik, dan bus listrik yang digunakan di 

Indonesia, dengan tujuan untuk menganalisis persepsi dan opini publik terhadap adopsi 

kendaraan listrik di Indonesia selama periode 2024 bulan Januari sampai Desember. 

 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data media sosial yang diperoleh 

melalui data scraping dari X, YouTube, dan berita online. Ketiga platform ini dipilih karena 

menyimpan opini publik yang terkini dan relevan mengenai kendaraan listrik. X memberikan 

data dalam bentuk tweet singkat yang mencerminkan sentimen masyarakat secara real-time, 

YouTube menyediakan komentar lebih mendalam dari pengguna terkait berbagai topik tentang 

kendaraan listrik, sementara berita online memberikan pandangan beberapa pihak terkait yang 

dituangkan dalam bentuk lebih formal. Data yang dikumpulkan dari kedua platform ini akan 

dianalisis menggunakan analisis sentimen dengan VADER dan pemodelan topik dengan LDA, 

untuk menggali persepsi publik terhadap kendaraan listrik di Indonesia. 
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3.3 Alur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mengikuti serangkaian tahapan yang terstruktur dan sistematis, 

mulai dari identifikasi masalah hingga penarikan kesimpulan. Seluruh proses dan interkoneksi 

antar tahapan ini digambarkan secara komprehensif dalam diagram alir metodologi penelitian 

pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1 Diagram Alur Penelitian 

Berdasarkan diagram alur penelitian diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Inisiasi Penelitian 

Tahap ini merupakan fondasi awal penelitian yang melibatkan perumusan kerangka kerja 

dan tujuan studi. 

a. Mulai 

Merupakan titik awal dari keseluruhan rangkaian proses penelitian ini, menandai 

dimulainya kegiatan penelitian secara formal. 

b. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, dilakukan proses pengenalan dan pendefinisian isu atau fenomena yang 

menjadi fokus utama penelitian. 

c. Perumusan Masalah 

Masalah yang telah teridentifikasi kemudian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang spesifik, terukur, dan relevan. Pertanyaan-pertanyaan ini 

akan menjadi panduan dalam pengumpulan dan analisis data. 
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d. Tujuan Penelitian 

Menjelaskan secara eksplisit apa yang ingin dicapai melalui pelaksanaan penelitian ini. 

Tujuan ini dirancang untuk menjawab perumusan masalah yang telah ditetapkan. 

e. Batasan Penelitian 

Menguraikan ruang lingkup penelitian, termasuk variabel, subjek, objek, lokasi, dan 

periode waktu yang menjadi fokus, untuk menjaga agar penelitian tetap fokus dan 

terarah. 

f. Kajian Literatur 

Melakukan peninjauan komprehensif terhadap teori-teori, konsep, dan penelitian-

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Tujuan dari kajian literatur 

adalah untuk membangun kerangka teoritis, mengidentifikasi celah penelitian, 

mendukung argumen yang akan diajukan, serta memilih metode analisis yang tepat. 

2. Tahap Pengumpulan Data Online 

Tahap ini berfokus pada perolehan data mentah dari berbagai sumber daring yang relevan 

dengan topik penelitian. 

a. Scrapping Data X, YouTube, dan Berita Online 

Data dikumpulkan secara otomatis dari platform media sosial X dan YouTube, serta 

situs berita online. Proses ini memanfaatkan teknik web scraping dan/atau penggunaan 

API (Application Programming Interface) resmi yang disediakan oleh platform 

tersebut. Sementara untuk berita online data dikumpulkan secara manual berdasarkan 

hasil pencarian di laman Google. 

b. Ekstraksi Data Berdasarkan Waktu 

Setelah data terkumpul, proses ekstraksi dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 

relevan, terutama data yang berkaitan dengan linimasa atau rentang waktu tertentu. Hal 

ini penting untuk mengamati tren atau perkembangan sentimen/topik dari waktu ke 

waktu. 

3. Tahap Pre-Processing Data 

Tahap ini merupakan serangkaian proses krusial untuk membersihkan, menstandarisasi, 

dan menyiapkan data teks mentah agar layak dan optimal untuk analisis lebih lanjut. 

a. Penerjemahan Bahasa 

Sebelum masuk ke proses selanjutnya, data perlu diterjemahkan ke dalam bahasa 

inggris supaya hasil yang lebih akurat. Data perlu diterjemahkan ke bahasa Inggris 

karena VADER hanya mengenali kosakata bahasa Inggris, sehingga penerjemahan 

memastikan skor sentimen lebih akurat. 
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b. Penghapusan Data Subjektif/Tidak Relevan 

Pada langkah ini, data yang dianggap tidak relevan dengan tujuan penelitian, 

mengandung informasi pribadi, atau merupakan spam/iklan dihapus. 

c. Penghapusan Karakter Non-Alfabet 

Karakter-karakter yang bukan merupakan huruf (misalnya angka, simbol, tanda baca 

yang tidak perlu seperti #, @, &), tautan URL, dan emoji yang tidak dapat diproses, 

dihapus dari teks. Tujuannya adalah untuk mengurangi "noise" dalam data dan 

memastikan fokus pada konten tekstual yang relevan. 

d. Pengubahan ke Huruf Kecil (Case Folding) 

Seluruh teks diubah menjadi huruf kecil (lowercase). Proses ini dilakukan untuk 

menyeragamkan data sehingga kata yang sama tidak dianggap berbeda hanya karena 

perbedaan kapitalisasi (misalnya, "Ekonomi" dan "ekonomi" akan diperlakukan 

sebagai kata yang sama). 

e. Tokenisasi 

Proses memecah rangkaian teks menjadi unit-unit yang lebih kecil, yang disebut token. 

Dalam analisis teks, token biasanya berupa kata atau frasa individual. 

f. Penghapusan Stopwords 

Kata-kata umum yang sering muncul dalam bahasa namun tidak memiliki makna 

substantif atau kontribusi signifikan terhadap sentimen atau topik (misalnya "the", 

"and", "in", "that", "of", "is") dihilangkan. 

g. Stemming 

Proses reduksi kata-kata ke bentuk dasar atau "stem"-nya. Tujuannya adalah untuk 

mengelompokkan kata-kata yang memiliki akar yang sama meskipun memiliki akhiran 

atau imbuhan yang berbeda (misalnya "running", "runs", "ran" akan distem menjadi 

"run"). 

4. Tahap Pengolahan Data 

Pada tahap ini, data yang sudah melalui pra-pemrosesan akan dianalisis menggunakan 

metode-metode khusus untuk mendapatkan wawasan yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

a. Analisis Sentimen: VADER (Valence Aware Dictionary and Sentiment Reasoner)  

Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi polaritas sentimen (positif, netral, 

negatif) dari teks. VADER adalah alat berbasis leksikon dan aturan yang sangat efektif 

untuk teks media sosial karena kemampuannya mengenali nuansa sentimen dari 

emoticon, penggunaan kapitalisasi berlebihan, dan tanda seru. 
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b. Pemodelan Topik LDA (Latent Dirichlet Allocation) 

LDA adalah model statistik generatif yang digunakan untuk menemukan "topik" 

abstrak yang ada dalam kumpulan dokumen. Algoritma ini mengidentifikasi pola kata-

kata yang sering muncul bersamaan dalam dokumen dan mengelompokkannya menjadi 

topik-topik koheren. 

c. Evaluasi dan Pemetaan Atribut Prioritas (IPA MatriX) 

Tahap ini melibatkan analisis lebih lanjut dari hasil sentimen dan topik. Jika IPA MatriX 

digunakan, hal ini mengindikasikan bahwa dilakukan identifikasi atribut atau faktor 

kunci yang memiliki dampak besar pada sentimen atau topik yang muncul. 

d. Analisis Ekonomi Sirkular 

Integrasi analisis ini menunjukkan bahwa temuan sentimen dan topik akan 

diinterpretasikan dalam konteks prinsip dan konsep ekonomi sirkular. Hal ini bertujuan 

untuk memahami bagaimana aspek-aspek ekonomi sirkular dipersepsikan oleh publik, 

mengidentifikasi tantangan, dan peluang untuk mendukung implementasi model 

ekonomi sirkular. 

5. Tahap Akhir 

a. Analisis Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap ini, semua hasil yang diperoleh dari proses pengolahan data 

diinterpretasikan dan dianalisis secara mendalam. Hasil-hasil tersebut kemudian 

dibahas dalam konteks tujuan penelitian dan kajian literatur, mengidentifikasi pola, 

tren, dan temuan kunci yang relevan untuk menjawab perumusan masalah. 

b. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dirumuskan 

kesimpulan yang komprehensif dan menjawab seluruh pertanyaan penelitian. Selain 

itu, diberikan saran-saran yang relevan, baik untuk implikasi praktis bagi pemangku 

kepentingan maupun rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 

c. Selesai 

Menandai berakhirnya seluruh rangkaian proses penelitian.  
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BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

4.1 Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data merupakan langkah krusial dalam penelitian ini, di mana data teks 

yang relevan dengan dua fokus utama kendaraan listrik (EV) dan ekonomi sirkular diperoleh 

dari berbagai platform online. Data dari platform media sosial seperti X dan YouTube 

dikumpulkan menggunakan metode web scraping otomatis, dengan fokus utama pada 

pembahasan mengenai Kendaraan Listrik (EV). Sementara itu, data dari sumber berita online 

dikumpulkan secara manual, dengan penekanan pada topik Ekonomi Sirkular. Periode 

pengumpulan data untuk seluruh sumber dilakukan dari Januari hingga Desember 2024, untuk 

menangkap dinamika opini dan diskusi publik dalam rentang waktu yang relevan. 

 

4.1.1 Data X dan Youtube 

Pengumpulan data dari X dan YouTube dilakukan secara otomatis menggunakan metode web 

scraping dan interaksi dengan Application Programming Interface (API) masing-masing 

platform. Pendekatan ini dipilih untuk efisiensi dalam mengumpulkan volume data yang besar 

dan tidak terstruktur, serta untuk menangkap percakapan yang lebih spontan dan real-time. 

Fokus utama pengumpulan data dari kedua platform ini adalah sentimen dan diskusi terkait 

Kendaraan Listrik (EV). Berikut adalah langkah-langkah detail pengumpulan data dari X dan 

YouTube: 

1. Penentuan Kata Kunci 

Kata kunci utama yang digunakan untuk pencarian tweet dan untuk mengidentifikasi video 

YouTube yang relevan mencakup daftar kata kunci spesifik yang digunakan, seperti "mobil 

listrik", "motor listrik", "EV", "kendaraan listrik", "baterai EV", "charging station", 

"subsidi EV". Kombinasi kata kunci ini dirancang untuk mencakup berbagai aspek diskusi 

seputar kendaraan listrik (EV) dari kedua platform. Kata kunci ini diintegrasikan langsung 

ke dalam skrip scraping yang digunakan. 

2. Rentang Waktu 

Data dari kedua platform dikumpulkan dalam rentang waktu Januari sampai Desember 

2024. Pemilihan rentang waktu ini bertujuan untuk mendapatkan dataset yang terbaru, 

representatif, dan mampu mendukung analisis mendalam terkait dinamika sentimen dan 

topik pada isu Kendaraan Listrik (EV). Parameter rentang waktu ini juga dikonfigurasi 

dalam skrip yang digunakan. 
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3. Scraping X 

Untuk X, proses scraping dilakukan dengan menjalankan kode Python yang disajikan 

secara lengkap pada Lampiran 1.1. Skrip ini memanfaatkan library tweepy API untuk 

terhubung ke platform X. Fungsi dalam kode tersebut secara otomatis mencari dan 

mengunduh tweet serta balasan yang cocok dengan kata kunci dan rentang waktu yang telah 

ditentukan. Kode pada Lampiran 1.1 secara spesifik dirancang untuk mengekstraksi atribut 

seperti ID Tweet, teks tweet lengkap, tanggal pembuatan tweet, nama pengguna (username), 

jumlah likes, dan ID balasan. 

4. Scraping YouTube 

Untuk YouTube, pengumpulan data komentar juga dilakukan dengan eksekusi kode Python 

yang tersimpan di Lampiran 1.2 . Skrip ini dirancang untuk berinteraksi dengan library 

YouTube Data API v3. Setelah video target diidentifikasi oleh skrip, kode akan mengambil 

komentar dari video-video tersebut. Hasilnya mencakup tanggal, nama pengguna, teks 

komentar lengkap, dan jumlah likes. 

5. Penyimpanan Data 

Data yang berhasil dikumpulkan dari X (melalui Lampiran 1.1) dan YouTube (melalui 

Lampiran 1.2) disimpan secara terpisah terlebih dahulu untuk membedakan sumbernya. 

Kedua jenis data disimpan dalam format CSV (Comma Separated Values). 

Setelah dilakukan proses scraping, diperoleh data sebanyak 13.655 tweet dari X dan 20.488 

komentar dari YouTube yang seluruhnya relevan dengan diskusi mengenai kendaraan listrik 

(Electric Vehicle/EV). Selanjutnya, dilakukan tahap pembersihan data untuk menghapus entri 

duplikat dan kosong, sehingga jumlah data yang siap dianalisis menjadi 12.057 tweet dan 

19.253 komentar YouTube. Proses pembersihan ini bertujuan untuk memastikan kualitas data 

yang lebih valid dan relevan dalam analisis topik dan sentimen selanjutnya. Contoh sampel 

data yang digunakan ditampilkan pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2.  
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Tabel 4. 1 Sampel Data Scrapping X 

conversation

_id_str 

create

d_at 

favorite_

count 
full_teXt id_str 

reply_c

ount 

retweet_

count 
tweet_url 

user_id_

str 

1.8696E+18 Thu 

Dec 19 

07:35:

51 

+0000 

2024 

0 @MakiunarNoble 

Baterai lithium-ion 

memang menjadi 

tulang punggung 

kendaraan listrik (EV) 

saat ini. Namun dengan 

kemajuan teknologi 

baterai solid-state 

menjadi sorotan utama 

karena menawarkan 

kapasitas energi yang 

lebih besar waktu 

pengisian lebih cepat 

dan masa pakai yang 

lebih lama. Selain 

1.86965

E+18 

0 0 https://x.com/undefined/status/1869

647820963324080 

1.75343

E+18 

1.8696E+18 Thu 

Dec 19 

07:01:

1 @fahmibas 

@Strategi_Bisnis 

Tambang apaan? 

1.86964

E+18 

0 0 https://x.com/undefined/status/1869

639189811372401 

5868602

2 
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conversation

_id_str 

create

d_at 

favorite_

count 
full_teXt id_str 

reply_c

ount 

retweet_

count 
tweet_url 

user_id_

str 

33 

+0000 

2024 

Baterai Ev sudah pada 

beralih ke baterai lfp 

gak pake cobalt dan 

nikel lagi. 

1.86961E+1

8 

Thu 

Dec 19 

04:52:

23 

+0000 

2024 

0 akan mempercepat 

pembangunan 

ekosistem baterai EV 

terintegrasi di 

Halmahera Timur dan 

Karawang. Simak 

selengkapnya melalui 

reels berikut ini yuk 

#Investeam! 

#KementerianInvestasi

danHilirisasi 

#InvestasiTumbuhIndo

nesiaMaju #Investasi 

#Hilirisasi #BKPM 

1.86961

E+18 

0 0 https://x.com/undefined/status/1869

606681371709501 

1060355

10 
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conversation

_id_str 

create

d_at 

favorite_

count 
full_teXt id_str 

reply_c

ount 

retweet_

count 
tweet_url 

user_id_

str 

1.86961E+1

8 

Thu 

Dec 19 

04:52:

22 

+0000 

2024 

2 Hai #Investeam! Pada 

hari kedua kunjungan 

kerja ke Republik 

Rakyat Tiongkok 

(RRT) Menteri 

Investasi dan 

Hilirisasi/Kepala 

BKPM @rosanroeslani 

bertemu dengan 

pimpinan CNGR di 

Qinzhou dan pimpinan 

BRUNP-CATL di 

Foshan untuk 

mendukung 

pengembangan industri 

baterai EV di Indonesia 

https://t.co/poQvSG5w

NH 

1.86961

E+18 

2 1 https://x.com/undefined/status/1869

606676955083209 

1060355

10 
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conversation

_id_str 

create

d_at 

favorite_

count 
full_teXt id_str 

reply_c

ount 

retweet_

count 
tweet_url 

user_id_

str 

1.8696E+18 Thu 

Dec 19 

04:08:

54 

+0000 

2024 

71 TANTANGAN 

Infrastruktur pengisian 

daya masih terbatas di 

beberapa daerah. Harga 

awal EV lebih mahal 

dibandingkan 

kendaraan 

konvensional meski 

biaya jangka panjang 

lebih rendah. Daur 

ulang baterai menjadi 

isu penting untuk 

keberlanjutan. 

https://t.co/PO5V1aqm

YD 

1.8696E

+18 

75 0 https://x.com/undefined/status/1869

595740387037631 

5119689

34 
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Tabel 4. 2 Sampel Data Scrapping Youtube 

Date UserName Comment Like 

2025-03-28T10:16:32Z @hapsarasomaadhisasangka1352 Ioniq 5 saya umur setahun pas, odo di 

20,000an. Bnr2 daily, karena cuma punya 

itu aja.<br>Kelebihan:<br>1. Nyuaman 

pol, ga ada getaran, ga ada suara. Kadang 

bawa mobil suka ga pake musik, nikmatin 

hening doang.<br>2. One pedalnya juara. 

Berasa pas pake pajero pnya temen, kaki 

langsung berasa cape bolak balik neken 

pedal rem.<br>3. Adaptive CC halus, enak 

bgt buat di tol.<br>4. Irit bukan main! 

Ngisi token sejuta buat wall charging di 

rumah, 6 bulan baru abis. 😊<br>5. Frunk 

(Bagasi depan) cucok buat bawa duren, 

baunya ga masuk ke kabin.<br>6. 

Dibanding EV 5 seater lain, Ioniq 5 paling 

luas dan lega. Pernah liat di channel YT 

luar, dipake buat 

camper.<br><br>Kekurangan:<br>Mostly 

yang dijelasin Oom Ridwan belum kerasa, 

312 
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Date UserName Comment Like 

soalnya baru setahun pemakaian. Tapi saya 

tambahin dikit,<br>1. Putar balik repot 

kalo jalannya ga luas. Radius putarnya 

lebar.<br>2. Setuju, bodinya juga lebar, 

repot masuk jalan kecil.<br>3. Pemakain 

dalkot oke, cuma kalo mau plesiran ke 

daerah kudu itung2an jarak dan plot 

SPKLU/kantor PLN.<br>4. Ada mode 

auto unlock kalo mendekat pake kunci, 

tapi sayangnya ga ada auto lock pas 

menjauh.<br>5. Ground clearance sih 

cukup, tapi karena wheel basenya panjang, 

kadang masih suka gasruk.<br>Tambahan 

keluhan:<br>Kalo di saya, pas mobil baru 

dibawa jalan, AC kadang suka bunyi. Tapi 

pas ACnya dimatiin terus dinyalain lagi 

bunyinya langsung ilang.<br>Dan bener, 

kalo beli ioniq karena buat dijual lagi ato 

mikir harga jual, mending jangan. Ini 
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Date UserName Comment Like 

mobil buat dinikmati sampe tetes terakhir. 

😊 

2025-03-28T23:36:31Z @Kdwnto Jualan yakk🤑 3 

2025-03-29T03:06:11Z @lucky889s9 - interior jelek, material banyak plastik 

murahan, gak ada rasa mewah 

14 

2025-03-29T04:21:50Z @masihsehat Harganya juga JUARA diantara 5 seater 

listrik lainnya 

8 

2025-03-29T04:29:15Z @mariokristanto8019 Om bener sejuta bisa buat 6 

bulan?<br>Setahun ODO 20rb berarti cmn 

abis 2jt untuk 20rb km = 

Rp100/km?<br>Kyny too good too be true 

deh😅 

17 
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4.1.2 Data Berita Online 

Berbeda dengan data media sosial, pengumpulan data dari berita online yang berfokus pada 

Ekonomi Sirkular dilakukan secara manual dengan mengunjungi satu per satu situs-situs berita 

terkemuka di Indonesia. Metode "konvensional" ini dipilih karena untuk topik Ekonomi 

Sirkular, dirasa perlu memastikan sendiri relevansi dan kredibilitas setiap artikel. Ini penting 

karena pemahaman konteks pada isu Ekonomi Sirkular seringkali lebih dalam dan nuansanya 

bisa terlewatkan jika hanya mengandalkan scraping otomatis pada skala besar. 

Proses pengumpulan data secara manual dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Penentuan Kata Kunci 

Mengidentifikasi kata kunci yang relevan untuk pencarian berita seperti "ekonomi sirkular 

kendaraan listrik", "daur ulang baterai kendaraan listrik", "kendaraan ramah lingkungan", 

"kendaraan hijau", dan kombinasi dari kata kunci tersebut. 

2. Pencarian dan Seleksi Berita 

Melakukan pencarian menggunakan Google dan fitur pencarian pada masing-masing situs 

berita online dengan kata kunci yang telah ditentukan. 

3. Pengambilan Data 

Untuk setiap berita yang terpilih, data yang diambil meliputi judul berita, tautan (link) 

berita, rangkuman berita. 

4. Pencatatan Data 

Data yang terkumpul dicatat dan diorganisir dalam bentuk tabel. Setiap baris tabel mewakili 

satu data berita, dengan kolom terpisah untuk Judul, Tautan, dan Rangkuman. 

Didapatkan data sebanyak 100 data berita online. Data ini kemudian akan menjadi bahan baku 

untuk proses analisis selanjutnya, seperti pemodelan topik dan analisis sentimen. Struktur tabel 

yang digunakan untuk menyimpan data dapat terlihat pada tabel 4.3. 
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Tabel 4. 3 Sampel Data Berita Online 

Judul Link Rangkuman 

Antisipasi limbah baterai 

kendaraan listrik melalui 

ekonomi sirkular 

https://www.antaranews.com/berita/3412893/antisipasi-

limbah-baterai-kendaraan-listrik-melalui-ekonomi-sirkular 

Pemerintah Indonesia aktif mendorong adopsi 

kendaraan listrik dan telah menerbitkan berbagai 

regulasi, seperti Perpres No. 55/2019 dan Inpres No. 

7/2022, untuk mempercepat penggunaan kendaraan 

listrik. Potensi limbah utama berasal dari baterai 

lithium-ion (LIB) yang mengandung logam berat 

dan bahan kimia berbahaya. Jika tidak dikelola, 

limbah ini bisa mencemari lingkungan melalui air 

tanah atau udara. Studi BRIN menyoroti pentingnya 

daur ulang baterai menggunakan metode 

pirometalurgi dan hidrometalurgi, yang masing-

masing punya keunggulan dan tantangan. Ekonomi 

sirkular diterapkan dengan prinsip reduce, reuse, 

recycle, serta mendorong pabrikan dan bengkel 

memiliki fasilitas pengumpulan baterai bekas untuk 

diolah di dalam negeri, bukan diekspor. Pemerintah 

mengajak investor berteknologi ramah lingkungan 

untuk mendirikan fasilitas daur ulang di Indonesia, 
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Judul Link Rangkuman 

sehingga manfaat ekonomi dan lingkungan bisa 

optimal 

Pengelolaan baterai 

bekas kendaraan listrik 

melalui ekonomi sirkular 

https://otomotif.antaranews.com/berita/3408768/pengelolaan-

baterai-bekas-kendaraan-listrik-melalui-ekonomi-sirkular 

KLHK menekankan pendekatan ekonomi sirkular 

untuk baterai bekas, dengan memanfaatkannya 

sebagai bahan baku baterai baru, sehingga 

mengurangi kebutuhan bahan baku primer. 

Kebijakan ini juga menekan biaya produksi 

komponen utama kendaraan listrik serta 

mengurangi limbah dan konsumsi sumber daya. 

Pemerintah berkoordinasi lintas kementerian untuk 

memastikan baterai kendaraan listrik bisa didaur 

ulang di dalam negeri. Disarankan agar pabrikan 

dan bengkel memiliki fasilitas pengumpulan baterai 

bekas, yang kemudian diserahkan ke pengelola 

limbah resmi. Investor sudah mulai masuk, 

misalnya di Sulawesi Tenggara, untuk mendaur 

ulang baterai kendaraan listrik dengan teknologi 

ramah lingkungan. 
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Judul Link Rangkuman 

Sistem Manajemen 

Baterai Akan Berbasis 

Ekonomi Sirkular 

https://beritakota.id/sistem-manajemen-baterai-akan-

berbasis-ekonomi-sirkular/ 

Pemerintah menargetkan 1 juta unit mobil listrik di 

jalanan Indonesia pada 2030, dengan pertumbuhan 

tahunan kendaraan listrik di atas 100%. Transisi ini 

diharapkan menghemat 12,5 juta barel BBM dan 

menurunkan emisi karbon 4,6 juta ton, namun juga 

menuntut kesiapan pengelolaan limbah baterai. 

Fasilitas manajemen baterai saat ini masih terbatas, 

sehingga pemerintah berupaya membangun sistem 

manajemen baterai yang komprehensif dan 

terintegrasi berbasis ekonomi sirkular. Ekonomi 

sirkular didorong di seluruh rantai nilai—produksi, 

distribusi, konsumsi, hingga daur ulang—untuk 

mendukung ekonomi hijau dan peluang usaha baru. 

ENTREV (kolaborasi UNDP dan Kementerian 

ESDM) menilai peran pemerintah sangat penting 

dalam membangun ekosistem pengelolaan dan daur 

ulang baterai EV, yang masih minim pelaku 

usahanya. 
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4.2 Pre-Processing Data 

Pre-processing data atau pra-pemrosesan data teks merupakan tahapan krusial dalam analisis 

teks untuk membersihkan, menormalisasi, dan mengubah data mentah menjadi format yang 

sesuai untuk analisis lebih lanjut, seperti pemodelan topik dan analisis sentimen. Meskipun data 

berasal dari sumber yang berbeda (berita online, X, dan YouTube), proses pra-pemrosesan yang 

diterapkan akan memiliki tahapan yang kurang lebih sama untuk memastikan konsistensi dan 

kualitas data. Kode implementasi pra-pemrosesan ini akan dilampirkan secara detail pada 

Lampiran 2. 

 

4.2.1 Penerjemahan Bahasa 

Sebelum masuk  ke dalam proses selanjutnya, seluruh komentar yang dikumpulkan dalam 

bahasa Indonesia diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam bahasa Inggris. Proses translasi 

dilakukan menggunakan fitur otomatis pada Google Spreadsheet, yang memungkinkan 

penerjemahan masal pada ribuan komentar secara efisien. 

Tabel 4. 4 Penerjemahan Bahasa 

Data Sebelum (Indonesia) Hasil (English) 

@MakiunarNoble Baterai lithium-ion 

memang menjadi tulang punggung 

kendaraan listrik (EV) saat ini. Namun 

dengan kemajuan teknologi baterai solid-

state menjadi sorotan utama karena 

menawarkan kapasitas energi yang lebih 

besar waktu pengisian lebih cepat dan masa 

pakai yang lebih lama.  

@MakiunarNoble Lithium-ion batteries are 

indeed the backbone of electric vehicles 

(EVs) today. However, with the advancement 

of technology, solid-state batteries are in the 

spotlight because they offer greater energy 

capacity, faster charging times and longer 

service life. 

 

4.2.2 Penghapusan Data Subjektif (Remove User) 

Tahap ini bertujuan untuk menghilangkan elemen-elemen yang bersifat subjektif atau meta-

data pengguna yang tidak relevan untuk analisis sentimen atau pemodelan topik, terutama pada 

data dari media sosial seperti X dan YouTube. Ini meliputi penghapusan mention (@username) 

dan URL (tautan web) karena tidak berkontribusi pada inti makna teks. 
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Tabel 4. 5 Penghapusan Data Subjektif 

Data Sebelum Setelah Remove User 

@MakiunarNoble Lithium-ion batteries are 

indeed the backbone of electric vehicles 

(EVs) today. However, with the advancement 

of technology, solid-state batteries are in the 

spotlight because they offer greater energy 

capacity, faster charging times and longer 

service life.  

Lithium-ion batteries are indeed the 

backbone of electric vehicles (EVs) today. 

However, with the advancement of 

technology, solid-state batteries are in the 

spotlight because they offer greater energy 

capacity, faster charging times and longer 

service life. 

 

4.2.3 Penghapusan Karakter Non-Alfabet 

Tahap ini berfokus pada penghilangan semua karakter dari teks yang bukan huruf alfabet (a-z, 

A-Z). Ini termasuk tanda baca, angka, simbol, emoji, dan karakter khusus lainnya yang tidak 

berkontribusi pada makna leksikal. 

Tabel 4. 6 Penghapusan Karakter Non Alfabet 

Data Sebelum Setelah Remove Non-Alphabet 

Lithium-ion batteries are indeed the 

backbone of electric vehicles (EVs) today. 

However, with the advancement of 

technology, solid-state batteries are in the 

spotlight because they offer greater energy 

capacity, faster charging times and longer 

service life. 

Lithium ion batteries are indeed the 

backbone electric vehicles EVs today 

However with the advancement technology 

solid state batteries are the spotlight because 

they offer greater energy capacity faster 

charging times and longer service life 

 

4.2.4 Pengubahan Huruf Kecil (Case Folding) 

Pada tahap ini, semua huruf dalam teks diubah menjadi huruf kecil (lowercase). Tujuannya 

adalah untuk menyeragamkan representasi kata. 

Tabel 4. 7 Pengubahan Huruf Kecil (Case Folding) 

Data Sebelum Setelah Case Folding 

Lithium ion batteries are indeed the 

backbone electric vehicles EVs today 

lithium ion batteries are indeed the backbone 

electric vehicles evs today however with the 
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Data Sebelum Setelah Case Folding 

However with the advancement technology 

solid state batteries are the spotlight because 

they offer greater energy capacity faster 

charging times and longer service life 

advancement technology solid state batteries 

are the spotlight because they offer greater 

energy capacity faster charging times and 

longer service life 

 

4.2.5 Tokenisasi 

Tokenisasi merupakan proses membagi teks menjadi bagian-bagian kecil yang disebut token. 

Dalam konteks ini, setiap kata dalam kalimat yang telah dibersihkan dianggap sebagai satu 

token tersendiri. 

Tabel 4. 8 Tokenisasi 

Data Sebelum Setelah  Tokenisasi 

lithium ion batteries are indeed the backbone 

electric vehicles evs today however with the 

advancement technology solid state batteries 

are the spotlight because they offer greater 

energy capacity faster charging times and 

longer service life 

['lithium', 'ion', 'batteries', 'are', 'indeed', 'the', 

'backbone', 'electric', 'vehicles', 'evs', 'today', 

'however', 'with', 'the', 'advancement', 

'technology', 'solid', 'state', 'batteries', 'are', 

'the', 'spotlight', 'because', 'they', 'offer', 

'greater', 'energy', 'capacity', 'faster', 

'charging', 'times', 'and', 'longer', 'service', 

'life'] 

 

4.2.6 Penghapusan Stopword 

Stopword merupakan kata-kata umum yang kerap muncul dalam suatu bahasa, seperti "the", 

"are", atau "is", namun memiliki nilai informasi yang rendah untuk keperluan analisis. Proses 

penghapusan stopword dilakukan guna mengurangi kompleksitas data serta memusatkan 

perhatian pada kata-kata penting yang lebih relevan. Daftar stopword yang digunakan akan 

disesuaikan dengan konteks bahasa Indonesia. 

Tabel 4. 9 Penghapusan Stopword 

Data Sebelum Setelah  Tokenisasi 

['lithium', 'ion', 'batteries', 'are', 'indeed', 'the', 

'backbone', 'electric', 'vehicles', 'evs', 'today', 

['lithium', 'ion', 'batteries', 'indeed', 

'backbone', 'electric', 'vehicles', 'evs', 'today', 
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Data Sebelum Setelah  Tokenisasi 

'however', 'with', 'the', 'advancement', 

'technology', 'solid', 'state', 'batteries', 'are', 

'the', 'spotlight', 'because', 'they', 'offer', 

'greater', 'energy', 'capacity', 'faster', 

'charging', 'times', 'and', 'longer', 'service', 

'life'] 

'however', 'advancement', 'technology', 

'solid', 'state', 'batteries', 'spotlight', 'offer', 

'greater', 'energy', 'capacity', 'faster', 

'charging', 'times', 'longer', 'service', 'life'] 

 

4.2.7 Proses Stemming 

Stemming merupakan proses mengubah sebuah kata ke bentuk dasarnya atau akar katanya. 

Sebagai contoh, kata seperti "batteries" akan diubah menjadi "batteri". Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk menyatukan berbagai bentuk turunan kata yang memiliki akar yang sama, 

sehingga dapat dianggap sebagai satu entitas dalam analisis. 

Tabel 4. 10 Stemming 

Data Sebelum Setelah  Stemming 

['lithium', 'ion', 'batteries', 'indeed', 

'backbone', 'electric', 'vehicles', 'evs', 'today', 

'however', 'advancement', 'technology', 

'solid', 'state', 'batteries', 'spotlight', 'offer', 

'greater', 'energy', 'capacity', 'faster', 

'charging', 'times', 'longer', 'service', 'life'] 

['lithium', 'ion', 'batteri', 'inde', 'backbon', 

'electr', 'vehicl', 'ev', 'today', 'howev', 

'advanc', 'technolog', 'solid', 'state', 'batteri', 

'spotlight', 'offer', 'greater', 'energi', 'capac', 

'faster', 'charg', 'time', 'longer', 'servic', 'life'] 

 

4.2.8 Pembentukan Kalimat (To Sentence) 

Setelah seluruh tahapan pra-pemrosesan selesai dilakukan, token-token yang masih tersisa dari 

masing-masing dokumen akan disatukan kembali menjadi sebuah kalimat atau string. Langkah 

ini bertujuan untuk mempermudah proses lanjutan, seperti analisis sentimen atau pemodelan 

topik, yang umumnya memerlukan masukan berupa kalimat yang sudah bersih dan 

ternormalisasi. 

Tabel 4. 11 Pembentukan Kalimat 
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Data Sebelum Kalimat 

['lithium', 'ion', 'batteri', 'inde', 'backbon', 

'electr', 'vehicl', 'ev', 'today', 'howev', 

'advanc', 'technolog', 'solid', 'state', 'batteri', 

'spotlight', 'offer', 'greater', 'energi', 'capac', 

'faster', 'charg', 'time', 'longer', 'servic', 'life'] 

lithium ion batteri inde backbon electr vehicl 

ev today howev advanc technolog solid state 

batteri spotlight offer greater energi capac 

faster charg time longer servic life 

 

4.3 Sentimen Analisis 

Analisis sentimen dilakukan untuk memahami opini publik terhadap kendaraan listrik 

berdasarkan komentar pengguna di media sosial, khususnya X, YouTube dan berita online. 

Dengan pendekatan ini, persepsi masyarakat dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori 

utama: positif, netral, dan negatif. Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah VADER 

(Valence Aware Dictionary and sEntiment Reasoner), sebuah pendekatan berbasis leksikon 

yang sangat cocok untuk data teks pendek dan informal seperti komentar. Kode implementasi 

analisis sentimen ini akan dilampirkan secara detail pada Lampiran 3. 

 

4.3.1 Pembobotan (Compound Score) 

Dalam analisis sentimen berbasis leksikon, setiap kata dalam suatu kalimat memiliki nilai atau 

bobot sentimen tertentu yang diperoleh dari kamus sentimen yang telah didefinisikan 

sebelumnya.  

Skor compound merupakan skor utama yang digunakan untuk mengklasifikasikan sentimen 

secara keseluruhan. Nilainya berada dalam rentang -1 (sangat negatif) hingga +1 (sangat 

positif), dihitung dari hasil normalisasi dan agregasi semua kata yang dikenali dalam komentar. 

Tabel 4. 12 Compound Score 

Rentang Skor Compound Kategori Sentimen 

≥ 0.05 Positif 

≤ -0.05 Negatif 

-0.05 < x < 0.05 Netral 
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Tabel 4. 13 Hasil Pengskoran 

Kalimat Skor per Jenis Total 

ioniq exactli year old odo 

around realli daili advantag 

comfort vibrat nois sometim 

like drive without music 

enjoy silenc one pedal best 

feel like drive friend pajero 

feet immedi feel tire press 

brake pedal back forth adapt 

smooth comfort toll road 

econom fill million token 

wall charg home ran month 

frunk front trunk perfect carri 

durian smell doesn enter 

cabin compar seater ev ioniq 

spaciou roomi seen foreign 

channel use camper 

disadvantag mostli uncl 

ridwan explain hasn felt year 

use add littl turn around hassl 

road wide turn radiu wide 

agre bodi also wide hassl 

enter small road okay use citi 

want trip region calcul 

distanc plot spklu pln offic 

auto unlock mode approach 

use key unfortun auto lock 

move away ground clearanc 

suffici wheel base long 

{'neg': 0.063, 'neu': 0.753, 

'pos': 0.184, 'compound': 

0.9654} 

0.9654 
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Kalimat Skor per Jenis Total 

sometim still like squeak 

addit complaint car driven 

sometim make nois turn turn 

sound immedi disappear true 

buy ioniq want resel think 

sell price better car enjoy last 

drop 

4.3.2 Hasil Sentimen 

Setelah melalui proses penerjemahan bahasa, pembersihan data, serta analisis menggunakan 

algoritma VADER, diperoleh hasil klasifikasi sentimen terhadap komentar publik terkait 

kendaraan listrik. Klasifikasi ini tidak hanya memberikan informasi kuantitatif mengenai 

persebaran opini, tetapi juga memberikan wawasan strategis dalam memahami isu-isu dominan 

yang berkembang di masyarakat. 

Tabel 4. 14 Hasil Kategori Sentimen 

Sumber Data Sentimen Jumlah Komentar Persentase 

X 

Positif 5.393 44.70% 

Netral 5.184 43.00% 

Negatif 1.479 12.30% 

YouTube 

Positif 8.217 42.70% 

Netral 8.803 45.70% 

Negatif 2.232 11.60% 

Berita Online 

Positif 85 85.00% 

Netral 6 6.00% 

Negatif 9 9.00% 

 

4.4 Pemodelan Topik 

Langkah selanjutnya adalah pemodelan topik yang bertujuan untuk mengelompokkan topik 

utama berdasarkan kemiripan kata yang muncul secara bersamaan. Dalam penelitian ini, 

digunakan pendekatan LDA untuk mengidentifikasi tema-tema dominan dalam data X, 

YouTube, dan berita online yang berkaitan dengan kendaraan listrik. Kode implementasi 

pemodelan topik ini akan dilampirkan secara detail pada Lampiran 4. 
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4.4.1 Penerapan Model LDA dan Evaluasi Koherensi 

Dalam tahap ini, digunakan pustaka pada python yaitu “gensim.models.LdaModel” yang 

memungkinkan pemodelan topik secara fleksibel dan efisien. Model akan mengelompokkan 

kata-kata yang sering muncul bersama dalam dokumen ke dalam satu topik yang sama, 

sehingga menghasilkan representasi tematik dari kumpulan data. Agar model menghasilkan 

topik yang relevan, penting untuk menentukan jumlah topik (k) yang optimal. Penentuan ini 

tidak dilakukan secara sembaranga, melainkan berdasarkan evaluasi nilai koherensi topik (topic 

coherence). Dalam penelitian ini, dilakukan eksperimen dengan jumlah topik dalam rentang 10 

hingga 20. Pemilihan rentang ini dikarenakan jika terlalu sedikit (misalnya kurang dari 10) 

cenderung menghasilkan tema yang terlalu umum, sedangkan topik yang terlalu banyak (lebih 

dari 20) berisiko menimbulkan tumpang tindih antar-topik atau menghasilkan topik yang tidak 

bermakna. 

 

Gambar 4. 1 Koherensi X 

 

Gambar 4. 2 Koherensi Youtube 

 

Gambar 4. 3 Koherensi Berita Online 
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4.4.2 Hasil Topik 

Setelah model dengan koherensi terbaik ditentukan, diperoleh hasil akhir berupa daftar topik 

dengan kata-kata kunci dominan. Setiap topik diberi label secara manual berdasarkan makna 

umum dari kata-kata pembentuknya. 

Tabel 4. 15 Hasil Topik 

Sumber Data No. Topik Judul Topik Singkat 

X 

1 Jarak Tempuh 

2 Biaya Operasional (Parkir) 

… … 

9 Harga Jual 

10 Keragaman Model dan Versi 

Youtube 

1 Harga Beli 

2 Biaya Perawatan 

… … 

13 Jumlah Unit (Kelangkaan) 

14 Kenyamanan Interior 

Berita Online 

1 
Limbah Baterai dan 

Manajemen EV 

2 
Inovasi Circular dan 

Edukasi 

… … 

19 
Kampanye & Kesadaran 

Circular Economy 

20 
Komponen EV & Potensi 

Inovasi Lokal 

 

4.5 IPA Matrix 

Tahapan selanjutnya adalah memetakan atribut-atribut penting dalam persepsi masyarakat 

terhadap kendaraan listrik, yang diperoleh dari data media sosial (X dan YouTube), berdasarkan 

hasil pemodelan topik LDA dan analisis sentimen VADER. Hasil ini kemudian divisualisasikan 

dalam kuadran IPA untuk memberikan prioritas pengembangan fitur kendaraan listrik. 
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4.5.1 Perhitungan Nilai Importance dan Satisfaction 

Dalam tahap ini, dilakukan perhitungan nilai Importance dan Satisfaction dari masing-masing 

topik yang telah dihasilkan oleh pemodelan LDA dan analisis sentimen. Tujuannya adalah 

untuk menyusun pemetaan kuadran IPA berdasarkan persepsi masyarakat terhadap fitur-fitur 

kendaraan listrik. 

a. Importance 

Nilai Importance dihitung dengan mengakumulasi bobot kepentingan dari setiap kata kunci 

dalam suatu topik. Masing-masing kata kunci memiliki nilai importance berdasarkan 

frekuensi kemunculannya, dan nilai weight berdasarkan probabilitas topik dari hasil model 

LDA. Nilai ini digunakan sebagai representasi seberapa penting topik tersebut berdasarkan 

intensitas pembahasannya dalam data media sosial. 

Tabel 4. 16 Importance Score 

Topik Total Bobot Importance 

1 0.252 0.257575758 

2 0.377 0.731060606 

3 0.448 1 

 

b. Satisfaction 

Nilai satisfaction, yang dalam konteks ini dimaknai sebagai kepuasan publik terhadap topik, 

dihitung berdasarkan skor sentimen dari kalimat-kalimat yang mengandung kata kunci 

dalam tiap topik. 

Tabel 4. 17 Satisfaction Score 

Topik Rata-Rata Normalitas Satisfaction 

1 0.201169 0.315260456 0.657630228 

2 0.161988 0.145800872 0.572900436 

3 0.359489 1 1 

 

c. Penentuan Sumbu X dan Y 

Selanjutnya, dari hasil perhitungan importance dan satisfaction dilakukan penentuan sumbu 

X dan Y yang didapatkan dari rata - rata importance untuk sumbu X dan 

satisfaction untuk sumbu Y. 
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Sumbu X (Importance) Y (Satisfaction) 

Rata-rata 0.450757576 0.672986782 

 

4.5.2 Visualisasi IPA Matrix 

Setelah nilai importance dan performance diperoleh, masing-masing topik dipetakan ke dalam 

kuadran IPA dengan sumbu X (importance) dan sumbu Y (satisfaction). Hasil pemetaan ini 

akan digunakan untuk memberikan rekomendasi dan perbaikan fitur mana saja yang perlu 

dikembangkan lebih lanjut dalam kendaraan listrik. 

 

Gambar 4. 4 IPA Matrix (X) 

 

Gambar 4. 5 IPA Matrix (Youtube) 

 

4.6 Ekonomi Sirkular 

Tahap ini menjelaskan proses pengolahan data menggunakan metode Latent Dirichlet 

Allocation (LDA) terhadap korpus berita online yang membahas ekonomi sirkular dalam 

konteks kendaraan listrik. Pemodelan ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema dominan 

yang sering muncul dalam pemberitaan terkait topik tersebut. 

Dari proses LDA, diperoleh 20 topik utama yang terdiri atas kata-kata kunci 

berfrekuensi tinggi dan mewakili struktur wacana dalam teks berita. Setiap topik 

dikelompokkan berdasarkan keterkaitannya dengan prinsip 5R (Reduce, Reuse, Recycle, 

Refurbish, Replace) dan fitur kendaraan listrik yang sering disorot dalam pemberitaan, seperti 

baterai, limbah, emisi, sistem energi, teknologi industri, dan infrastruktur. 

Setelah dilakukan ekstraksi topik menggunakan metode LDA, tahap selanjutnya adalah 

melakukan normalisasi bobot untuk setiap topik atau kata kunci yang muncul. Proses ini 

bertujuan untuk menyamakan skala antar topik sehingga dapat dilakukan perbandingan yang 

objektif mengenai tingkat kepentingan (importance) dari masing-masing fitur topik. Melalui 
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normalisasi, setiap kata kunci utama yang muncul dari hasil topik akan diberikan nilai dalam 

rentang skala yang seragam, umumnya antara 0 dan 1. Nilai ini akan menunjukkan seberapa 

kuat fitur tersebut dikaitkan dengan suatu topik dan prinsip 5R. 

Setelah dilakukan proses normalisasi terhadap total skor setiap topik yang dihasilkan 

dari pemodelan LDA, langkah selanjutnya adalah menentukan topik-topik prioritas yang akan 

dianalisis lebih lanjut. Penentuan prioritas ini dilakukan menggunakan pendekatan statistik 

yaitu dengan menghitung nilai rata-rata dari seluruh importance topik. 

Tabel 4. 18 Perhitungan Ekonomi Sirkular 

Topik Total Skor Importance Rata-rata 

1 0.284 0.747222222 

0.7275 

2 0.273 0.716666667 

... ... ... 

19 0.333 0.883333333 

20 0.016 0.002777778 

 

Tabel 4. 19 Topik Prioritas Ekonomi Sirkular 

No Topik Importance 

1 Topik 16 1 

2 Topik 17 0.961 

3 Topik 13 0.944 

4 Topik 10 0.906 

5 Topik 9 0.894 

6 Topik 19 0.883 

7 Topik 7 0.831 

8 Topik 4 0.819 

9 Topik 14 0.794 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Analisis Sentimen 

Analisis sentimen dilakukan terhadap data yang diperoleh dari tiga sumber digital utama, yaitu 

X, YouTube, dan berita online, yang masing-masing memiliki karakteristik unik dalam 

menyampaikan dan membentuk opini publik mengenai kendaraan listrik dan ekonomi sirkular. 

Klasifikasi sentimen dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu positif, netral, dan negatif, 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi kecenderungan emosional yang muncul dalam diskusi 

atau narasi dari setiap platform. Proses analisis dilakukan menggunakan pendekatan leksikal 

berbasis kamus sentimen Bahasa Indonesia serta algoritma pemrosesan teks yang relevan. 

Sumber data pertama yang dianalisis adalah X, yang merupakan platform media sosial 

dengan karakteristik real-time, terbuka, dan bersifat ekspresif. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa sentimen negatif cenderung lebih dominan pada data X dibandingkan dengan dua 

platform lainnya. Sentimen negatif ini banyak ditemukan dalam konteks keluhan masyarakat 

terkait harga kendaraan listrik yang mahal, keterbatasan infrastruktur pengisian daya, dan 

kekhawatiran terhadap ketersediaan suku cadang. Selain itu, terdapat juga komentar yang 

menyoroti kurangnya transparansi pemerintah dalam implementasi kebijakan ramah 

lingkungan. Meskipun demikian, tidak sedikit pula cuitan positif yang menunjukkan 

antusiasme terhadap inovasi teknologi, komitmen pemerintah, dan perubahan menuju energi 

bersih. Sentimen netral muncul dalam bentuk retweet artikel berita, pengumuman, atau 

penggambaran fakta tanpa opini. Hal ini mencerminkan bahwa X menjadi wadah dominan bagi 

diskusi masyarakat yang lebih bebas dan penuh opini terkait kendaraan listrik. 

  

Gambar 5. 1 Visualisasi Sebaran Sentimen X 
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Selanjutnya, analisis dilakukan terhadap data dari YouTube, yang merupakan platform 

berbagi video dan komentar yang lebih berorientasi pada narasi pengalaman dan edukasi visual. 

Sentimen pada YouTube cenderung berkisar antara netral hingga positif. Mayoritas konten 

berasal dari video ulasan produk kendaraan listrik, dokumentasi test drive, serta pemaparan 

teknis terkait fitur kendaraan, performa baterai, dan teknologi pengisian daya. Komentar dari 

penonton umumnya bersifat apresiatif terhadap desain, kenyamanan berkendara, atau 

keunggulan teknologi. Sentimen negatif muncul dalam bentuk kritik terhadap jarak tempuh 

kendaraan, durasi pengisian daya yang lama, atau minimnya stasiun pengisian daya di kota-

kota kecil. Namun secara keseluruhan, YouTube memberikan gambaran yang lebih informatif 

dan realistis karena banyak didasarkan pada pengalaman langsung pengguna dan peninjauan 

teknis oleh reviewer. Penggunaan video juga memperkuat persepsi masyarakat dalam 

memahami manfaat maupun kekurangan kendaraan listrik secara visual dan faktual. 

  

Gambar 5. 2 Visualisasi Sebaran Sentimen Youtube 

Sumber data terakhir berasal dari berita online, yang umumnya bersifat informasional, 

resmi, dan terkurasi. Analisis sentimen terhadap berita online menunjukkan dominasi sentimen 

positif, yang menunjukkan bahwa media massa cenderung memposisikan kendaraan listrik 

sebagai bagian dari narasi pembangunan dan kemajuan teknologi nasional. Artikel-artikel berita 

banyak mengangkat dukungan kebijakan pemerintah, investasi asing di sektor kendaraan listrik, 

pencapaian industri otomotif nasional, serta pengembangan baterai berbasis nikel di Indonesia. 

Narasi yang dihadrikan diarahkan ke dalam konsep ekonomi sirkular, terutama pada aspek 

recycle baterai, pengelolaan limbah elektronik, dan pengurangan emisi karbon. Sentimen netral 

ditemukan pada artikel yang bersifat laporan atau pengumuman regulasi tanpa analisis lebih 

lanjut. Sementara itu, sentimen negatif sangat jarang ditemukan dalam berita, dan jika ada, 

biasanya terkait tantangan implementasi atau lambatnya adaptasi industri. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa media online memainkan peran penting dalam membangun citra 

positif terhadap program kendaraan listrik nasional dan mendukung agenda transisi energi. 

  

Gambar 5. 3 Visualisasi Sebaran Sentimen Berita 

Secara keseluruhan, hasil analisis sentimen dari ketiga platform menunjukkan adanya 

perbedaan karakteristik dalam membentuk dan menyampaikan narasi publik terkait kendaraan 

listrik dan ekonomi sirkular. X berperan sebagai kanal diskusi yang ekspresif dan penuh opini, 

di mana masyarakat bebas menyuarakan keluhan, kritik, maupun dukungan, khususnya 

terhadap isu harga kendaraan, dan infrastruktur pengisian daya. YouTube menjadi medium 

berbasis pengalaman dan edukasi visual, yang didominasi oleh konten ulasan produk dan 

dokumentasi penggunaan langsung, sehingga menghasilkan sentimen yang cenderung netral 

hingga positif. Sementara itu, berita online menunjukkan pola sentimen yang paling positif, 

karena media cenderung menyampaikan narasi keberhasilan, dukungan kebijakan, serta 

optimisme terhadap perkembangan industri kendaraan listrik nasional. Perbedaan karakteristik 

ini penting untuk dipahami agar strategi komunikasi dan pengembangan kebijakan dapat 

disesuaikan dengan sifat masing-masing platform. 

Berdasarkan hasil ini, terdapat sejumlah rekomendasi yang dapat disampaikan. Pertama, 

perlu adanya strategi komunikasi yang lebih aktif dan responsif di platform seperti X, 

mengingat tingginya sentimen negatif yang muncul terkait harga, infrastruktur, dan 

ketidakpastian regulasi. Pemerintah dan pelaku industri sebaiknya memanfaatkan X untuk 

mendekatkan diri dengan masyarakat melalui transparansi informasi dan dialog terbuka. Kedua, 

pada platform YouTube yang lebih bersifat edukatif dan berbasis pengalaman pengguna, perlu 

didorong kolaborasi dengan konten kreator dan reviewer otomotif untuk mengedukasi pasar 

mengenai keunggulan kendaraan listrik. Ketiga, media berita online dapat dioptimalkan untuk 

menyampaikan narasi pembangunan yang terstruktur, dengan mendorong media tidak hanya 

menampilkan capaian industri, tetapi juga memberi ruang pada isu keberlanjutan seperti limbah 
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baterai, prinsip 5R, dan tantangan implementasi di lapangan. Terakhir, penting juga untuk 

memetakan fitur atau isu-isu yang menimbulkan respons negatif sebagai bahan masukan dalam 

perbaikan kebijakan, seperti soal harga kendaraan dan manajemen limbah. Dengan demikian, 

hasil analisis sentimen ini tidak hanya menjadi potret persepsi digital, tetapi juga menjadi acuan 

konkret dalam merancang strategi komunikasi yang mendukung transisi kendaraan listrik 

berbasis ekonomi sirkular secara komprehensif. 

 

5.2 Hasil Pemodelan Topik LDA 

Pemodelan topik dilakukan untuk menggali tema-tema utama yang muncul dalam diskusi 

publik mengenai kendaraan listrik berdasarkan data yang diperoleh dari tiga sumber: X, 

YouTube, dan berita online. Teknik yang digunakan adalah Latent Dirichlet Allocation (LDA), 

sebuah pendekatan yang mampu mengelompokkan kumpulan teks ke dalam topik-topik 

berdasarkan kata-kata yang sering muncul bersama. 

 Pada data X, didapatkan grafik koherensi terhadap jumlah topik dengan nilai koherensi 

tertinggi diperoleh pada jumlah topik = 10, menunjukkan bahwa 10 topik merupakan jumlah 

yang paling optimal dalam mengelompokkan diskusi yang relevan dan kohesif di X. Topik-

topik ini tidak hanya mencerminkan persepsi spontan masyarakat, tetapi juga menggarisbawahi 

aspek-aspek yang menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan dan pembelian kendaraan 

listrik. 

Tabel 5. 1 Interpretasi Hasil LDA X 

Topik 
Kata Kunci 

Dominan 

Fitur yang 

Dibahas 
Interpretasi 

1 wule, air, rang, 

long, comfort 

Jarak Tempuh Pengguna membahas kemampuan 

jelajah mobil listrik, khususnya 

Wuling Air EV. Ini menunjukkan 

kekhawatiran atau kekaguman 

terhadap seberapa jauh kendaraan 

dapat digunakan dalam satu kali 

pengisian daya. 

2 taX, cost, money, 

month, park 

Biaya Operasional 

(Parkir) 

Diskusi ini menyoroti keluhan terkait 

biaya-biaya tambahan seperti parkir 

dan pajak yang masih dirasakan 
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Topik 
Kata Kunci 

Dominan 

Fitur yang 

Dibahas 
Interpretasi 

tinggi, menjadi pertimbangan 

ekonomi pengguna. 

3 pln, charg, spklu, 

servic, easier 

Fasilitas Charger Perhatian pengguna tertuju pada 

kemudahan dan ketersediaan 

pengisian daya, termasuk 

infrastruktur SPKLU dari PLN. 

4 dfsk, drive, test, 

hybrid, love 

Performa Respon pengguna setelah test drive 

menunjukkan penilaian terhadap 

kekuatan dan kenyamanan mesin, 

dengan nuansa positif maupun 

evaluatif. 

5 subsid, batteri, 

worri, much, home 

Subsidi dan Pajak Pengguna membahas ketersediaan 

subsidi dan insentif fiskal, serta 

kekhawatiran akan aksesibilitasnya. 

Ini menunjukkan pentingnya peran 

pemerintah dalam adopsi EV. 

6 presid, govern, 

transport, 

indonesia 

Regulasi dan 

Kebijakan 

Pemerintah disebut dalam konteks 

kebijakan transportasi dan industri 

EV, menunjukkan pengguna 

memperhatikan arah kebijakan 

nasional. 

7 comfort, like, peopl, 

still, even 

Pengalaman 

Berkendara 

(Kenyamanan) 

Ulasan tentang kenyamanan saat 

berkendara muncul cukup kuat, 

menandakan kenyamanan sebagai 

fitur emosional yang krusial bagi 

pengguna. 

8 motorbik, road, toll, 

driver, ride 

Infrastruktur (Jalan 

Tol) 

Diskusi ini menunjukkan perhatian 

terhadap kesiapan jalan, terutama 

bagi kendaraan listrik roda dua, yang 
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Topik 
Kata Kunci 

Dominan 

Fitur yang 

Dibahas 
Interpretasi 

berkaitan langsung dengan 

kenyamanan dan keamanan. 

9 price, car, sale, 

million, new 

Harga Jual Pengguna membahas harga jual 

kendaraan, terutama terkait 

mahalnya EV baru yang masuk ke 

pasar Indonesia. 

10 suv, version, tesla, 

glori, auto 

Keragaman Model 

dan Versi 

Adanya antusiasme terhadap variasi 

model dari SUV, sedan hingga merek 

ternama menandakan keinginan 

terhadap pilihan yang lebih luas di 

pasar EV. 

 

Secara keseluruhan, hasil pemodelan topik dari X menunjukkan bahwa pengguna paling 

banyak menyoroti fitur teknis dan fungsional dari kendaraan listrik, terutama jarak tempuh, 

ketersediaan charger, performa kendaraan, dan kenyamanan berkendara. Di sisi lain, aspek 

ekonomi seperti subsidi, harga jual, dan biaya operasional juga mendapat sorotan signifikan. 

Regulasi dan keberagaman model kendaraan juga turut menjadi bahan diskusi, menunjukkan 

bahwa adopsi kendaraan listrik dipengaruhi oleh kombinasi antara fitur, harga, dan dukungan 

kebijakan. Temuan ini mencerminkan bahwa pengguna X aktif mengomentari elemen-elemen 

krusial yang mempengaruhi keputusan penggunaan kendaraan listrik. Dengan kata lain, X tidak 

hanya menjadi wadah opini, tetapi juga refleksi dari ekspektasi publik terhadap performa dan 

kebijakan EV di Indonesia. Temuan ini menjadi dasar kuat dalam menyusun strategi 

komunikasi publik, promosi produk, dan penguatan ekosistem kendaraan listrik ke depan. 

Selanjutnya, analisis dilakukan terhadap data komentar YouTube. Berbeda dengan X, 

YouTube sebagai platform berbasis video lebih banyak diisi oleh ulasan mendalam, diskusi 

produk, dan testimoni pengguna yang telah menonton atau mencoba kendaraan listrik. 

Karakteristik komentar cenderung lebih panjang dan reflektif. Pemodelan topik LDA pada data 

YouTube menghasilkan 14 topik optimal dengan nilai koherensi tertinggi pada k = 14, 

menunjukkan bahwa pemisahan isu-isu di platform ini cukup granular dan mampu 

mencerminkan dimensi fitur yang luas. Banyak komentar berasal dari konten seperti video 
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review, uji coba jalan, perbandingan produk, hingga penjelasan teknis, sehingga konteks fitur 

kendaraan menjadi sangat kaya. 

Tabel 5. 2 Interpretasi Hasil LDA Youtube 

Topik 
Kata Kunci 

Dominan 

Fitur yang 

Dibahas 
Interpretasi 

1 price, million, 

eXpens, byd, cheap, 

model 

Harga Beli Komentar mengarah ke harga awal 

pembelian, perbandingan antar 

brand, dan persepsi murah-mahal. 

2 batteri, cost, year, 

replac, thousand 

Biaya Perawatan Diskusi mengenai biaya jangka 

panjang, terutama baterai sebagai 

komponen mahal. 

3 review, look, 

design, realli, thank 

Desain dan Review Banyak komentar dari penonton 

video review, menyoroti desain 

interior dan eksterior serta kesan 

awal. 

4 problem, tire, 

charger, chang, 

moli 

Fasilitas Charger Menunjukkan keluhan teknis seperti 

kerusakan ban, charger bermasalah, 

atau kebutuhan penggantian. 

5 polytron, 

motorcycl, subsidi, 

name 

Subsidi dan Pajak Ulasan terkait kebijakan pemerintah 

dan merek lokal seperti Polytron dan 

Esemka. 

6 part, servic, dealer, 

binguo 

Suku Cadang Kekhawatiran terhadap ketersediaan 

dan layanan servis, terutama merek 

Tiongkok seperti Binguo. 

7 speed, test, brake, 

ride, drive 

Performa 

(Kecepatan dan 

Sistem Rem) 

Pengalaman test drive, kecepatan 

akselerasi, dan performa rem menjadi 

pusat perhatian. 

8 motorbik, batteri, 

charg, electr 

Daya Tahan Baterai Diskusi tentang durasi baterai, 

kekuatan charger, dan pemakaian 

harian. 



61 

 

Topik 
Kata Kunci 

Dominan 

Fitur yang 

Dibahas 
Interpretasi 

9 rebrand, adapt, 

upgrad, cc 

Kapasitas Mesin Beberapa komentar membahas 

upgrade performa, tenaga mesin, dan 

CC setara. 

10 buy, car, brand, 

hope, money 

Harga Jual Minat pembelian berdasarkan harga 

jual dan ekspektasi konsumen. 

11 indonesia, product, 

peopl, made 

Popularitas Brand Apresiasi terhadap produk lokal dan 

bagaimana masyarakat Indonesia 

menerimanya. 

12 watt, lithium, 

version, use 

Keragaman Model 

dan Versi 

Fokus pada spesifikasi teknis, tipe 

baterai, dan varian kendaraan. 

13 href, swap, unit, 

mirror 

Jumlah Unit 

(Kelangkaan) 

Keluhan mengenai ketersediaan 

produk, model yang langka atau 

belum masuk pasar. 

14 byd, omoda, fitra, 

seat 

Kenyamanan 

Interior 

Rasa duduk, fitur dalam kabin, dan 

perbandingan antar model 

berdasarkan interior. 

 

Komentar-komentar YouTube menunjukkan perhatian besar pada detail teknis, termasuk 

desain, baterai, dan layanan purna jual. Sebagian besar pengguna tampak lebih rasional dan 

informatif dalam komentarnya dibandingkan pengguna X. Topik mengenai harga beli, biaya 

perawatan, dan kenyamanan kabin menjadi sorotan utama, terutama dari hasil menonton ulasan 

produk. Platform ini mencerminkan adanya pencarian informasi, komparasi fitur, serta evaluasi 

terhadap kualitas kendaraan dari sisi pengguna yang lebih terlibat. Ini sangat penting bagi 

produsen dalam merancang strategi komunikasi berbasis review dan konten video. 

Terakhir, yakni data yang berasal dari berita online. Berbeda dari X dan YouTube yang 

banyak menyoroti fitur teknis kendaraan listrik secara langsung seperti daya tahan baterai, 

performa berkendara, dan harga jual, berita online lebih menekankan pada pembahasan 

strategis dan konseptual mengenai ekosistem kendaraan listrik dari sudut pandang ekonomi 

sirkular. Berdasarkan hasil pemodelan topik yang diterapkan pada berita online, diperoleh 20 

topik utama yang merepresentasikan perhatian media terhadap prinsip ekonomi sirkular 5R: 
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Reduce, Reuse, Recycle, Refurbish, dan Replace. Hal ini tampak dari dominasi kata kunci 

seperti battery, waste, recycle, ecosystem, infrastructure, material, dan technology. Topik-topik 

yang muncul menggambarkan pemahaman media terhadap pentingnya pembangunan 

ekosistem berkelanjutan yang tidak hanya berbasis kendaraan listrik, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek daur ulang, manajemen limbah, dan efisiensi sumber daya. 

Pemanfaatan teknologi, keterlibatan pemerintah, insentif kebijakan, serta pembangunan 

infrastruktur turut menjadi sorotan yang sejalan dengan agenda transisi energi bersih nasional. 

Dengan demikian, pemodelan topik ini memberikan gambaran bahwa berita online berperan 

penting dalam mendidik publik dan mempengaruhi arah kebijakan melalui narasi yang 

mendorong implementasi ekonomi sirkular secara menyeluruh. 

Tabel 5. 3 Interpretasi Hasil LDA Berita 

Topik 
Kata Kunci 

Dominan 

Fitur yang 

Dibahas 
Interpretasi 

1 battery, waste, 

electric, recycle 

Limbah Baterai dan 

Manajemen EV 

Fokus pada pengelolaan limbah 

baterai dan pentingnya sistem daur 

ulang EV yang terstruktur. 

Mendorong kolaborasi lintas sektor 

untuk ekosistem circular. 

2 innovation, 

ecosystem, 

education 

Inovasi Circular 

dan Edukasi 

Pentingnya inovasi teknologi dan 

pendidikan publik untuk mendukung 

praktik Reuse dan Refurbish pada 

kendaraan listrik. 

3 system, supply, 

chain, circular 

Kolaborasi Industri 

& Rantai Pasok 

Circular 

Seruan penguatan rantai pasok 

berbasis circular yang melibatkan 

pemerintah, industri, dan 

masyarakat. 

4 energy, efficient, 

emission 

Efisiensi Energi 

Transportasi 

Efisiensi energi dan pengurangan 

emisi melalui penggunaan kendaraan 

listrik sebagai bentuk Reduce dalam 

5R. 

5 emission, target, 

policy 

Target Emisi dan 

Kebijakan Nasional 

Topik ini menyoroti pentingnya 

dukungan kebijakan nasional dalam 
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Topik 
Kata Kunci 

Dominan 

Fitur yang 

Dibahas 
Interpretasi 

mencapai target emisi dan adopsi 

Replace teknologi fosil. 

6 battery, nickel, 

eXport 

Industri EV dan 

Ekspor 

Potensi Indonesia dalam produksi 

dan ekspor EV dengan pengelolaan 

berkelanjutan terhadap sumber daya 

seperti nikel. 

7 waste, facility, 

manage 

Infrastruktur Hijau 

dan Daur Ulang 

Menyoroti kebutuhan fasilitas daur 

ulang dan infrastruktur hijau sebagai 

fondasi ekonomi circular. 

8 emission, PLN, 

energy 

Emisi & Sistem 

Energi 

Peran PLN dalam transisi energi serta 

sistem kelistrikan yang mendukung 

Replace bahan bakar fosil. 

9 battery, material, 

sustainability 

Material EV & 

Keberlanjutan 

Fokus pada pentingnya keberlanjutan 

material utama EV dan peran 

Recycle dalam menjaga ekosistem. 

10 technology, 

industry, 

government 

Teknologi Circular 

dan Regulasi 

Regulasi dan teknologi saling 

melengkapi untuk mendorong 

Refurbish dan Reuse kendaraan dan 

komponennya. 

11 market, demand, 

global 

Kemitraan dan 

Insentif Industri 

Circular 

Kolaborasi dan insentif lintas sektor 

dibutuhkan untuk mempercepat 

ekonomi sirkular di industri EV. 

12 circular, eXport, 

competitiveness 

Circular Economy 

di Ekosistem EV 

Circular economy menjadi bagian 

dari strategi daya saing industri EV 

dari hulu ke hilir. 

13 waste, facility, 

support 

Peran Pemerintah 

dalam Ekonomi 

Sirkular 

Perlu dukungan kebijakan adaptif 

yang mendorong investasi pada 

fasilitas Reduce dan Recycle. 
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Topik 
Kata Kunci 

Dominan 

Fitur yang 

Dibahas 
Interpretasi 

14 policy, model, 

automotive 

Teknologi 

Pengolahan dan 

Inovasi Baterai 

Perhatian media terhadap 

pengolahan baterai bekas dan 

Refurbish sebagai praktik ekonomi 

circular. 

15 infrastructure, 

PLN, station 

Infrastruktur dan 

Dukungan 

Pemerintah 

Dorongan untuk peningkatan 

infrastruktur seperti SPKLU sebagai 

bagian dari Replace sistem 

transportasi konvensional. 

16 battery, waste, raw 

material 

Produksi Lokal dan 

Circular 

Manufacturing 

Mendorong manufaktur lokal 

berbasis circular untuk mengurangi 

emisi produksi dan ketergantungan 

impor. 

17 support, public, 

system 

Riset, Standar, dan 

Circular Quality 

Perlunya riset dan standarisasi 

produk circular agar kualitasnya 

dapat diandalkan dan digunakan 

ulang. 

18 emission, strategy, 

local 

Teknologi Daur 

Ulang & Proses 

Industri 

Menunjukkan pentingnya inovasi 

proses produksi industri yang efisien 

dan minim limbah. 

19 support, build, 

nation 

Kampanye & 

Kesadaran Circular 

Economy 

Seruan pentingnya kampanye 

edukatif untuk membangun 

kesadaran publik terhadap ekonomi 

sirkular. 

20 campaign, 

environment, 

awareness 

Komponen EV & 

Potensi Inovasi 

Lokal 

Dorongan terhadap pengembangan 

komponen EV lokal yang 

berorientasi pada prinsip 5R dan 

keberlanjutan. 

 

Dari keseluruhan hasil pemodelan, dapat disimpulkan bahwa berita online lebih 

menyoroti konteks sistemik dan kebijakan, serta mendorong adopsi ekonomi sirkular sebagai 



65 

 

bagian dari transformasi industri otomotif berbasis kendaraan listrik. Hal ini memberikan nilai 

tambah dalam memahami pendekatan makro dari perkembangan EV, yang melengkapi 

pembahasan teknis dari dua sumber lainnya, yaitu X dan YouTube. 

 

5.3 Hasil Importance Performance Analysis (IPA) 

Importance-Performance Analysis (IPA) digunakan dalam penelitian ini sebagai pendekatan 

untuk memetakan persepsi publik terhadap fitur-fitur kendaraan listrik (EV) berdasarkan 

tingkat kepentingan (importance) dan tingkat kepuasan (satisfaction) yang mereka ekspresikan 

di media sosial, khususnya melalui platform X dan YouTube. IPA Matrix disusun untuk 

membantu mengidentifikasi atribut-atribut mana yang perlu menjadi prioritas utama dalam 

pengembangan produk kendaraan listrik di Indonesia, serta fitur-fitur yang telah mampu 

memenuhi harapan pengguna, dan yang dapat dijadikan keunggulan kompetitif. Pemilihan dua 

platform media sosial ini (X dan YouTube) dilandasi oleh karakteristik unik keduanya. X 

memberikan tanggapan cepat dan spontan dari masyarakat umum dalam bentuk opini pendek 

dan real-time. YouTube mencerminkan pendapat lebih mendalam dan reflektif melalui komentar 

dari pengguna yang biasanya sudah memiliki pengalaman langsung menggunakan kendaraan 

listrik. Adapun data dari berita online tidak disertakan dalam analisis IPA karena lebih berfokus 

pada aspek ekonomi sirkular dan kebijakan publik yang tidak menunjukkan metrik langsung 

terkait kepuasan pengguna terhadap fitur EV, sehingga tidak relevan untuk digunakan dalam 

pemetaan matriks IPA yang menitikberatkan pada persepsi pengguna. 

Secara teknis, IPA membagi setiap atribut ke dalam empat kuadran berdasarkan garis 

tengah dari nilai importance dan satisfaction. Kuadran I (kanan bawah) disebut “Konsentrasi 

Di Sini” atau Concentrate Here, yang berarti bahwa atribut dalam kuadran ini memiliki tingkat 

kepentingan tinggi namun kepuasan rendah sehingga harus menjadi fokus utama perbaikan dan 

pengembangan. Kuadran II (kanan atas) disebut “Pertahankan Prestasi” atau Keep Up the Good 

Work, yaitu atribut yang sudah memuaskan dan penting sehingga harus dipertahankan 

kinerjanya agar tidak menurun. Kuadran III (kiri bawah) disebut “Prioritas Rendah” atau Low 

Priority, karena atribut ini dinilai kurang penting dan juga tidak memuaskan yang berarti tidak 

menjadi fokus saat ini. Sementara itu, Kuadran IV (kiri atas) disebut “Kinerja Berlebihan” atau 

Possible Overkill, yaitu atribut yang memuaskan meskipun tidak dianggap penting sehingga 

tidak perlu mendapat perhatian tambahan karena berisiko pemborosan sumber daya. 
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Hasil analisis IPA berdasarkan data X menunjukkan bahwa terdapat empat atribut yang 

berada pada Kuadran I, yaitu Jarak Tempuh, Subsidi dan Pajak, Harga Jual, dan Infrastruktur 

(Jalan Tol). Ini menunjukkan bahwa masyarakat pengguna X memandang atribut-atribut 

tersebut sebagai hal yang sangat penting namun belum memberikan tingkat kepuasan yang 

diharapkan. Dengan demikian, keempat atribut tersebut harus menjadi prioritas utama 

pengembangan kebijakan maupun teknologi kendaraan listrik di Indonesia. Menariknya, tidak 

ada atribut yang masuk ke dalam Kuadran II dari data X, menandakan bahwa belum ada fitur 

yang secara signifikan dianggap sudah memuaskan dan juga penting oleh pengguna X. 

Sementara itu, Kuadran III diisi oleh Keragaman Model, Regulasi dan Kebijakan, Biaya 

Operasional (Parkir), dan Performa. Atribut-atribut ini tidak begitu penting menurut pengguna 

X dan juga belum memuaskan, sehingga perbaikannya dapat ditunda. Kuadran IV dari data X 

diisi oleh Fasilitas Charger dan Pengalaman Berkendara, yang berarti bahwa meskipun atribut-

atribut ini cukup memuaskan, namun dianggap kurang penting oleh masyarakat pengguna X. 

Ini memberikan sinyal bahwa pengembangan atau investasi lebih lanjut pada atribut ini 

sebaiknya tidak diprioritaskan dalam jangka pendek. 

Tabel 5. 4 Pembagian Kuadran IPA Matrix X 

Kuadran Atribut Strategi Tindak Lanjut 

I Jarak Tempuh, Subsidi dan Pajak, Harga 

Jual, Infrastruktur (Jalan Tol) 

Fokus pengembangan utama 

II – Pertahankan kinerja 

III Keragaman Model, Regulasi dan 

Kebijakan, Biaya Operasional (Parkir), 

Performa 

Prioritas rendah 

IV Fasilitas Charger, Pengalaman 

Berkendara 

Kinerja berlebihan, tidak 

perlu difokuskan 

 

Berbeda dengan data X, hasil analisis dari data YouTube memperlihatkan variasi 

distribusi atribut yang lebih seimbang. Empat atribut yang masuk ke dalam Kuadran I adalah 

Keragaman Model dan Versi, Jumlah Unit (Kelangkaan), Biaya Perawatan, dan Daya Tahan 

Baterai. Ini mencerminkan kekhawatiran para penonton dan reviewer terhadap keterbatasan 

variasi kendaraan listrik, minimnya unit yang tersedia, biaya yang harus dikeluarkan untuk 

perawatan, serta umur pakai baterai kendaraan listrik. Dengan demikian, keempat atribut ini 
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merupakan fokus utama pengembangan dari perspektif pengguna yang lebih mendalam. 

Kuadran II diisi oleh dua atribut yaitu Desain dan Review serta Harga Jual. Keduanya dianggap 

penting dan sudah memuaskan, sehingga perlu dijaga konsistensinya. Kuadran III YouTube diisi 

oleh atribut seperti Subsidi dan Pajak, Suku Cadang, Performa (Kecepatan dan Sistem Rem), 

Harga Beli, dan Fasilitas Charger. Atribut-atribut ini tidak begitu dianggap penting oleh 

pengguna dan juga belum cukup memuaskan. Sementara itu, Kapasitas Mesin, Kenyamanan 

Interior, dan Popularitas Brand masuk ke dalam Kuadran IV, yang menunjukkan bahwa 

meskipun cukup memuaskan, ketiganya tidak terlalu penting menurut penonton YouTube, 

sehingga tidak memerlukan prioritas pengembangan lebih lanjut. 

Tabel 5. 5 Pembagian Kuadran IPA Matrix Youtube 

Kuadran Atribut Strategi Tindak Lanjut 

I Keragaman Model dan Versi, Jumlah 

Unit (Kelangkaan), Biaya Perawatan, 

Daya Tahan Baterai 

Fokus pengembangan utama 

II Desain dan Review, Harga Jual Pertahankan kinerja 

III Subsidi dan Pajak, Suku Cadang, 

Performa (Kecepatan dan Sistem Rem), 

Harga Beli, Fasilitas Charger 

Prioritas rendah 

IV Kapasitas Mesin, Kenyamanan Interior, 

Popularitas Brand 

Kinerja berlebihan, tidak 

perlu difokuskan 

 

Berdasarkan hasil analisis IPA terhadap persepsi masyarakat mengenai fitur-fitur 

kendaraan listrik (EV) yang dikumpulkan dari dua platform media sosial yaitu X dan YouTube, 

diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai atribut-atribut yang dianggap penting dan 

tingkat kepuasannya di mata publik. Dari data X, diketahui bahwa atribut yang masuk ke dalam 

Kuadran I merupakan atribut yang dinilai sangat penting namun belum memuaskan konsumen 

seperti pada meliputi jarak tempuh, subsidi dan pajak, harga jual, serta infrastruktur (jalan tol). 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna X memberikan perhatian besar pada aspek 

makro dan kebijakan publik yang mendukung penggunaan kendaraan listrik. Mereka menuntut 

peran negara dalam memberikan insentif, menjamin infrastruktur jalan yang memadai bagi 

kendaraan listrik, serta menyoroti harga jual yang masih belum sepenuhnya sesuai ekspektasi 

pasar. Sementara itu, dari data YouTube, atribut yang termasuk ke dalam Kuadran I mencakup 
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keragaman model dan versi, ketersediaan unit (kelangkaan), biaya perawatan, serta daya tahan 

baterai. Keempat atribut ini merepresentasikan kekhawatiran pengguna aktual terhadap kinerja 

kendaraan dan aspek teknis yang dialami langsung dalam penggunaan sehari-hari. Selain itu, 

dua atribut tambahan dari data YouTube, yakni harga jual dan desain serta review, masuk ke 

dalam Kuadran II, artinya sudah dianggap memuaskan dan penting oleh pengguna, sehingga 

patut dipertahankan kualitasnya.  

Kesimpulan dari hasil gabungan dua sumber ini mengindikasikan adanya perbedaan 

fokus persepsi antara pengguna X dan YouTube. Pengguna X lebih fokus pada dukungan 

eksternal dan sistemik yang disediakan oleh pemerintah dan infrastruktur negara, sedangkan 

pengguna YouTube lebih kritis terhadap aspek teknis dan performa kendaraan itu sendiri. Maka 

dari itu, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kendaraan listrik di Indonesia perlu 

dilakukan secara menyeluruh, baik dari sisi produk maupun ekosistem pendukungnya. Jarak 

tempuh menjadi atribut yang paling konsisten muncul sebagai prioritas di kedua platform, 

menunjukkan urgensi peningkatan teknologi baterai agar dapat menjawab kekhawatiran 

masyarakat terhadap keterbatasan jangkauan EV. Harga jual, meskipun dinilai memuaskan oleh 

sebagian pengguna YouTube, tetap dianggap penting dan perlu terus dipertahankan dalam batas 

wajar agar adopsi EV semakin luas. Di sisi lain, subsidi dan pajak, serta infrastruktur seperti 

jalan tol dan fasilitas pengisian daya, perlu terus ditingkatkan dan disosialisasikan agar 

pengguna merasa terbantu secara nyata. Fitur-fitur seperti keragaman model, ketersediaan unit, 

biaya perawatan, dan daya tahan baterai harus menjadi fokus strategis produsen kendaraan 

listrik, karena langsung berpengaruh terhadap pengalaman konsumen dan loyalitas jangka 

panjang. 

Oleh karena itu, rekomendasi yang dapat diberikan adalah bahwa produsen kendaraan 

listrik perlu fokus pada peningkatan kualitas produk melalui pengembangan daya tahan baterai, 

perluasan model dan varian kendaraan, serta penyediaan layanan purna jual dan perawatan yang 

terjangkau. Pemerintah di sisi lain, harus memainkan peran aktif dalam membangun ekosistem 

kendaraan listrik yang inklusif melalui kebijakan fiskal seperti insentif pajak dan subsidi harga, 

serta memperluas infrastruktur jalan dan stasiun pengisian daya. Strategi pengembangan harus 

mencakup aspek teknis sekaligus aspek kebijakan publik agar adopsi kendaraan listrik dapat 

tumbuh secara sehat dan berkelanjutan. Pendekatan ini akan memastikan bahwa kendaraan 

listrik tidak hanya dapat diterima di pasar, tetapi juga dapat menjawab kebutuhan dan harapan 

masyarakat dari berbagai latar belakang penggunaan dan informasi. 
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5.4 Hasil Ekonomi Sirkular 

Analisis penerapan ekonomi sirkular dalam konteks kendaraan listrik (EV) di Indonesia 

dilakukan melalui pendekatan pemodelan topik Latent Dirichlet Allocation (LDA) terhadap 

data berita online yang relevan. Tujuan analisis ini adalah untuk memahami bagaimana narasi 

circular economy dibangun dalam pemberitaan dan topik-topik mana saja yang mendapatkan 

porsi signifikan dalam diskursus publik. Pendekatan analisis Latent Dirichlet Allocation (LDA) 

berhasil mengidentifikasi 20 topik utama. Setiap topik mencerminkan perhatian dan narasi 

dominan publik dan pemangku kepentingan terhadap isu circular economy. Untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih tajam, dilakukan normalisasi skor untuk setiap topik, sehingga 

memungkinkan pengukuran seberapa besar kontribusi atau kekuatan topik tersebut dalam 

membentuk wacana secara keseluruhan. Berdasarkan nilai importance yang diperoleh, 

sebanyak sembilan topik dikategorikan sebagai topik prioritas karena memiliki nilai di atas rata-

rata (0.7275). Analisis terhadap topik-topik prioritas ini menjadi krusial dalam memahami 

potensi, tantangan, dan arah kebijakan dalam pengembangan kendaraan listrik berbasis 

ekonomi sirkular di Indonesia. 

Tabel 5. 6 Topik Prioritas Ekonomi Sirkular 

Topik Tema Singkat Prinsip 5R Fitur yang Disorot 

16 Produksi Lokal dan 

Circular Manufacturing 

Reduce, Reuse Pengurangan limbah produksi, 

penggunaan bahan lokal yang 

dapat didaur ulang, desain 

modular untuk perakitan ulang 

17 Riset, Standar, dan 

Circular Quality 

Replace, Refurbish, 

Recycle 

Penggantian bahan atau 

teknologi yang lebih ramah 

lingkungan, pembaruan produk 

untuk menjaga kualitas dan 

umur pakai 

13 Peran Pemerintah dalam 

Ekonomi Sirkular 

Reduce, Recycle Kebijakan pengurangan 

limbah, regulasi daur ulang, 

insentif subsidi, dan pajak 

untuk mendukung sirkularitas 
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Topik Tema Singkat Prinsip 5R Fitur yang Disorot 

9 Material EV & 

Keberlanjutan 

Reduce Pemakaian material ringan dan 

ramah lingkungan untuk 

efisiensi dan pengurangan 

dampak lingkungan 

10 Teknologi Circular dan 

Regulasi 

Replace, Refurbish Implementasi teknologi baru 

yang menggantikan yang lama, 

pembaruan produk sesuai 

regulasi sirkular, Inovasi daur 

ulang 

19 Kampanye & Kesadaran 

Circular Economy 

Reduce, Reuse Edukasi pengurangan 

konsumsi, mendorong 

penggunaan ulang dan perilaku 

berkelanjutan 

7 Infrastruktur Hijau dan 

Daur Ulang 

Reduce, Recycle Pengembangan fasilitas daur 

ulang, pembaruan infrastruktur 

agar hemat energi dan efisien 

4 Efisiensi Energi 

Transportasi 

Reduce Pengurangan konsumsi energi 

dan penggantian 

kendaraan/teknologi dengan 

sumber energi lebih bersih 

14 Teknologi Pengolahan 

dan Inovasi Baterai 

Recycle Inovasi dalam daur ulang 

baterai dan perbaikan baterai 

untuk perpanjangan umur dan 

efisiensi 

 

 Dari hasil pemodelan topik terhadap berita online, terlihat bahwa perhatian publik 

terhadap penerapan ekonomi sirkular dalam konteks kendaraan listrik cukup luas, mencakup 

aspek produksi lokal, inovasi teknologi, peran pemerintah, infrastruktur, hingga kesadaran 

masyarakat. Pertama, tema besar yang muncul adalah produksi lokal dan keberlanjutan 

material, sebagaimana tercermin dalam topik 16 dan topik 9. Publik menilai bahwa 

pengembangan manufaktur berbasis circular economy di dalam negeri sangat penting untuk 
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mengurangi ketergantungan pada impor komponen strategis. Prinsip reduce dan reuse menjadi 

sorotan melalui upaya pengurangan limbah produksi, pemanfaatan bahan lokal, serta 

penggunaan material ringan dan ramah lingkungan. Desain modular yang memungkinkan 

perakitan ulang dianggap sebagai strategi penting untuk memperpanjang umur produk dan 

menekan jejak karbon. Namun, kapasitas industri lokal serta dukungan kebijakan yang belum 

optimal masih menjadi tantangan utama. 

Kedua, riset, inovasi teknologi, dan standardisasi menempati posisi sentral dalam 

mendukung circular economy, sebagaimana tergambar dalam topik 17, topik 14, dan sebagian 

topik 10. Isu daur ulang dan pengolahan baterai menjadi perhatian besar publik, tidak hanya 

untuk mengurangi limbah berbahaya tetapi juga untuk mengoptimalkan nilai ekonomi material 

bernilai tinggi seperti nikel dan litium. Teknologi pengolahan inovatif seperti hydrometallurgy 

atau direct recycling dinilai perlu dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan lokal. Selain 

itu, pembaruan produk (refurbish) serta penggantian teknologi lama dengan yang lebih ramah 

lingkungan (replace) merupakan bagian dari upaya menjaga kualitas dan memperpanjang siklus 

hidup kendaraan listrik. Tantangan utama dalam tema ini terletak pada perlunya standardisasi 

kualitas produk hasil daur ulang agar dapat diterima pasar dan aman digunakan kembali. 

Ketiga, peran pemerintah dalam membentuk ekosistem circular yang sehat juga menjadi 

perhatian masyarakat, sebagaimana terlihat pada topik 13 dan sebagian dari topik 10. 

Pemerintah dipandang sebagai aktor kunci yang berfungsi menyediakan regulasi jelas, 

memberikan insentif fiskal, dan mengawasi implementasi prinsip 5R di industri kendaraan 

listrik. Kebijakan terkait daur ulang, pengurangan limbah, serta aturan teknis untuk teknologi 

circular menjadi hal mendesak yang harus dikembangkan. Dukungan ini penting agar hasil 

inovasi industri maupun riset dapat terintegrasi ke pasar formal dengan landasan hukum yang 

kuat. 

Terakhir, aspek sosial dan sistem pendukung juga memiliki peran penting dalam 

keberhasilan implementasi ekonomi sirkular kendaraan listrik. Hal ini tercermin dalam topik 

19, topik 7, dan topik 4. Publik menekankan pentingnya edukasi dan kampanye kesadaran 

masyarakat untuk mengurangi konsumsi berlebih dan mendorong perilaku penggunaan ulang. 

Topik 7 menyoroti keterbatasan infrastruktur hijau dan fasilitas daur ulang di Indonesia, yang 

saat ini masih belum merata dan membutuhkan kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan 

BUMN untuk membangunnya secara efisien. Sementara itu, topik 4 menekankan efisiensi 

energi transportasi, terutama melalui desain hemat energi, pemanfaatan energi terbarukan, dan 
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penerapan sistem regeneratif yang dapat menekan emisi tidak langsung. Keseluruhan topik ini 

memperlihatkan bahwa keberhasilan ekonomi sirkular kendaraan listrik bukan hanya 

ditentukan oleh teknologi atau kebijakan semata, tetapi juga oleh kesiapan sosial, infrastruktur, 

dan integrasi energi berkelanjutan. 

Tabel 5. 7 Integrasi Prinsip 5R 

Prinsip 5R Topik Prioritas terkait 

Reduce Topik 4, 7, 9, 13, 16, 19 

Recycle Topik 7, 13, 14, 17 

Reuse Topik 16, 19 

Replace Topik 17, 10 

Refurbish Topik 17, 10 

 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa perhatian publik terhadap 

ekonomi sirkular kendaraan listrik bersifat komprehensif dan mencakup dimensi teknis, 

kebijakan, sosial, serta lingkungan. Tema-tema utama seperti penguatan manufaktur lokal, riset 

teknologi, peran pemerintah, kampanye publik, dan pembangunan infrastruktur menunjukkan 

bahwa masyarakat tidak hanya menuntut kendaraan listrik yang canggih, tetapi juga sistem 

pendukung yang berkelanjutan dan terintegrasi. Prinsip reduce dan recycle menjadi dua pilar 

paling dominan yang muncul dalam wacana, mencerminkan kesadaran akan pentingnya 

efisiensi sumber daya dan pengelolaan limbah dalam membangun masa depan mobilitas yang 

berkelanjutan di Indonesia. 

 

5.5 Integrasi Pengembangan Fitur Prioritas dengan Pendekatan Ekonomi Sirkular 

Untuk membangun masa depan kendaraan listrik (EV) yang lebih berkelanjutan dan relevan 

dengan kebutuhan pasar Indonesia, integrasi antara fitur prioritas hasil analisis IPA dengan 

prinsip ekonomi sirkular menjadi sangat penting. Dengan memfokuskan pada dua prinsip utama 

yaitu Reduce (pengurangan konsumsi sumber daya dan limbah) dan Recycle (pemanfaatan 

kembali material bernilai), strategi ini tidak hanya menargetkan peningkatan performa teknis 

dan pengalaman pengguna, tetapi juga mendukung efisiensi jangka panjang, kemandirian bahan 

baku, dan keberlanjutan lingkungan. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur 

mengenai integrasi strategis tersebut, berikut tabel yang memetakan fitur-fitur EV yang 
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diprioritaskan dari analisis IPA (Kuadran I untuk X dan YouTube) ke tindakan dan pertimbangan 

spesifik di bawah prinsip "Reduce" dan "Recycle" yang dominan dari ekonomi sirkular. 

Tabel 5. 8 Strategi Pengembagan Fitur Priotitas Berdasarkan 5R 

Fitur Prioritas 
Prinsip Ekonomi 

Sirkular (5R) 
Strategi Implementasi 

Jarak Tempuh Reduce Optimalisasi desain aerodinamis, penggunaan 

material ringan untuk mengurangi bobot 

kendaraan dan konsumsi energi. Peningkatan 

efisiensi sistem manajemen baterai (BMS) dan 

powertrain. 

Daya Tahan 

Baterai 

Recycle Pengembangan infrastruktur pengumpulan dan 

daur ulang baterai bekas yang komprehensif. 

Implementasi teknologi daur ulang yang mampu 

memulihkan material baterai dengan kemurnian 

tinggi untuk produksi baterai baru. 

Harga Jual Reduce Optimalisasi proses manufaktur untuk mengurangi 

limbah produksi. Peningkatan produksi komponen 

lokal untuk menekan biaya impor dan rantai pasok. 

Recycle Pemanfaatan material daur ulang dalam produksi 

komponen EV untuk mengurangi biaya bahan 

baku. Pengembangan pasar sekunder untuk 

komponen yang direkondisi atau diremanufaktur 

untuk menekan biaya produksi dan perbaikan. 

Biaya Perawatan Reduce Desain kendaraan untuk durabilitas tinggi dan 

kemudahan perbaikan (design for repairability). 

Penggunaan komponen yang tahan lama dan 

memerlukan perawatan minimal. 

Recycle Mendorong praktik remanufaktur dan penggunaan 

kembali suku cadang. Membangun rantai pasok 

untuk komponen daur ulang/remanufaktur guna 

mengurangi biaya penggantian suku cadang. 
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Fitur Prioritas 
Prinsip Ekonomi 

Sirkular (5R) 
Strategi Implementasi 

Infrasruktur Reduce Implementasi teknologi smart charging untuk 

mengoptimalkan penggunaan energi dan 

mengurangi beban puncak pada jaringan listrik. 

Recycle Desain modular untuk komponen stasiun 

pengisian daya seperti kabel agar mudah 

dibongkar dan didaur ulang. 

Keragaman 

Model dan Versi 

Reduce Pengembangan platform kendaraan modular yang 

memungkinkan produksi berbagai model dari 

komponen standar yang sama, mengurangi 

kompleksitas dan limbah produksi. 

Recycle Desain model yang memfasilitasi pemisahan 

material untuk daur ulang yang efisien. 

Memastikan komponen dari berbagai model dapat 

dipulihkan dan digunakan kembali. 

Jumlah Unit Reduce Optimalisasi efisiensi produksi untuk memenuhi 

permintaan dengan limbah minimal. Mendorong 

produksi lokal untuk mengurangi kerentanan 

rantai pasok global dan limbah transportasi. 

Recycle Pemanfaatan material daur ulang dalam produksi 

baru untuk mengatasi kelangkaan bahan baku 

primer. 

Subsidi dan Pajak Reduce dan 

recycle 

Subsidi dan pengurangan pajak bagi produsen 

yang memiliki program take-back baterai yang 

kuat atau berinvestasi pada fasilitas daur ulang. 

  

Strategi ini tidak hanya meningkatkan performa dan pengalaman pengguna, tetapi juga 

mendukung efisiensi, kemandirian bahan baku, dan keberlanjutan lingkungan. Untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai integrasi strategis ini, berikut disajikan diagram 

alur implementasi strategi. 
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Gambar 5. 4 Proses Impementasi Strategi 

Strategi integrasi metode 5R dalam ekonomi sirkular untuk kendaraan listrik (EV) yang 

ditunjukkan pada gambar dapat dijelaskan secara komprehensif dimulai dari prinsip Reduce, 

yaitu pengurangan penggunaan sumber daya dan limbah pada tahap awal produksi dan 

konsumsi. Pemerintah berperan penting dengan memberikan subsidi dan pengurangan pajak 

untuk mendorong penggunaan EV, sehingga dapat mengurangi konsumsi bahan bakar fosil dan 

menekan emisi karbon (Brodjonegoro, 2024).Produsen EV juga menerapkan strategi reduce 

melalui desain aerodinamis, ketahanan tinggi, modularitas part, dan keberagaman model yang 

memungkinkan efisiensi penggunaan bahan serta pengurangan limbah produksi (Kalimasada, 

2022). Sementara itu, supplier baterai fokus pada efisiensi energi dan meminimalisir limbah 

yang dihasilkan selama proses produksi baterai, sehingga mengurangi dampak lingkungan 

secara keseluruhan. Kelebihan strategi reduce ini adalah penghematan bahan baku dan biaya 

produksi yang cukup signifikan, serta mendorong inovasi teknologi yang ramah lingkungan dan 

tahan lama, namun kelemahannya mencakup kebutuhan investasi awal yang besar untuk riset 

dan pengembangan teknologi baru serta tantangan dalam adaptasi produsen dan konsumen 

terhadap produk dengan karakteristik baru (Putri, 2024). 

Prinsip Recycle mengambil peran penting dalam pengelolaan limbah EV bekas dan 

baterai melalui pusat pengumpulan khusus, yang kemudian dilakukan pemisahan logam 
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berharga dan material lain yang dapat didaur ulang. Proses ini juga melibatkan pembongkaran 

part kendaraan dan penyaringan bahan untuk memastikan bahwa logam dan material lain dapat 

kembali digunakan sebagai bahan baku baru  (Rizaldi et al., 2024). Keunggulan dari metode 

recycle adalah membantu mengurangi pencemaran lingkungan dengan meminimalkan 

penambangan sumber daya baru serta membuka peluang lapangan kerja baru di sektor 

pengelolaan limbah dan industri daur ulang. Namun, kendala utama masih berupa keterbatasan 

infrastruktur daur ulang di Indonesia, tingginya biaya teknologi dan logistik, serta hambatan 

regulasi yang menghambat perluasan skala daur ulang EV secara nasional.  

Selanjutnya, prinsip Reuse diterapkan dengan daur ulang material dan baterai sebelum 

digunakan kembali, seperti pengumpulan baterai bekas untuk diseleksi dan digunakan ulang 

dalam aplikasi yang masih memungkinkan (second-life use) atau pengolahan ulang material 

sebelum diproses kembali menjadi bahan baku (Energika, 2024). Strategi ini melibatkan pusat 

pengolahan baterai dan material daur ulang yang mengupayakan pemanfaatan ulang komponen 

penting agar tidak segera dibuang. Dengan demikian, reuse dapat mengurangi volume limbah 

berbahaya secara signifikan dan memperpanjang umur penggunaan komponen EV, yang 

berdampak positif pada efisiensi biaya dan pengurangan limbah industri. Namun, 

kekurangannya terletak pada tantangan dari sisi standardisasi dan kualitas produk daur ulang 

yang tidak selalu konsisten, serta kompleksitas dalam proses pemisahan dan seleksi material 

yang memerlukan teknologi dan tenaga ahli khusus (Kalimasada, 2022). 

Secara keseluruhan, strategi berbasis 5R ini mengintegrasikan peran dari berbagai 

pemangku kepentingan mulai dari pemerintah, produsen, pemasok baterai, pusat bahan baku, 

hingga pengguna EV, menciptakan siklus ekonomi sirkular yang bertujuan memaksimalkan 

efisiensi sumber daya sekaligus mengurangi dampak lingkungan. Meski memiliki keuntungan 

besar dalam hal efisiensi dan keberlanjutan, pengimplementasian strategi ini masih menghadapi 

tantangan investasi, adaptasi teknologi, dan infrastruktur yang perlu diatasi secara bertahap 

untuk optimalisasi hasil dalam pengembangan EV dan ekonomi sirkular di Indonesia. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan yang disusun berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

untuk menjawab tujuan dan rumusan masalah penelitian. Setiap poin kesimpulan merangkum 

inti dari hasil pengolahan data dan interpretasi terhadap persepsi publik terhadap kendaraan 

listrik. 

1. Data menunjukkan perbedaan pola sentimen antar platform. Di X, meskipun sentimen 

positif dan netral cukup tinggi, opini negatif (12,3%) memiliki dampak lebih besar karena 

disampaikan dengan tajam dan emosional, terutama terkait harga, infrastruktur, dan 

kebijakan pemerintah. Sebaliknya, komentar YouTube lebih netral hingga positif, berfokus 

pada pengalaman pengguna seperti kenyamanan dan fitur, meski tetap menyoroti jarak 

tempuh dan pengisian daya. Sementara itu, berita online didominasi sentimen positif (85%) 

dengan narasi strategis seputar dukungan pemerintah dan teknologi, namun kurang 

menangkap suara konsumen langsung. Perbedaan ini menunjukkan bahwa membangun 

citra positif saja tidak cukup. Produsen dan pembuat kebijakan perlu secara aktif 

menanggapi isu-isu negatif yang berdampak besar, terutama di media sosial, untuk 

membangun kepercayaan dan mempercepat adopsi kendaraan listrik. 

2. Pemodelan topik menunjukkan perbedaan fokus antar platform. Di X, 10 topik utama 

menyoroti kekhawatiran teknis dan finansial seperti jarak tempuh, harga, dan regulasi yang 

menggambarkan keraguan atas kesiapan EV di kehidupan sehari-hari. YouTube 

menampilkan 14 topik dengan fokus pada pengalaman pengguna, seperti daya tahan baterai, 

kenyamanan, dan efisiensi jangka panjang—menandakan audiens yang lebih matang dalam 

pertimbangan pembelian. Sementara itu, berita online menampilkan 20 topik strategis, 

seperti ekonomi sirkular, limbah baterai, dan kebijakan industri, dengan narasi positif dan 

jangka panjang. Perbedaan ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi dan pengembangan 

EV harus disesuaikan dengan karakteristik tiap platform dimana X untuk isu kritis, YouTube 

untuk edukasi dan kepercayaan konsumen, dan media berita untuk narasi kebijakan dan 

arah industri. 

3. Analisis IPA dari X menunjukkan bahwa pengguna paling menyoroti jarak tempuh, subsidi 

dan pajak, harga jual, dan infrastruktur jalan tol sebagai atribut penting yang belum 



78 

 

memuaskan (Kuadran I). Tidak adanya atribut di Kuadran II menandakan belum ada fitur 

kendaraan listrik yang benar-benar dianggap berhasil memenuhi harapan publik. Sementara 

itu, fasilitas charger justru dinilai cukup memadai tapi kurang penting (Kuadran IV), 

menunjukkan ketidaksesuaian antara apa yang dibangun dan apa yang dibutuhkan. Ini 

menegaskan bahwa masyarakat masih melihat banyak kekurangan mendasar dalam 

ekosistem kendaraan listrik, terutama dari sisi kebijakan dan dukungan infrastruktur. 

Sebaliknya, hasil dari YouTube lebih beragam. Empat atribut berada di Kuadran I: 

keragaman model, jumlah unit, biaya perawatan, dan daya tahan baterai. Artinya, pengguna 

YouTube lebih fokus pada kualitas produk dan biaya kepemilikan. Dua atribut—desain dan 

review serta harga jual—masuk ke Kuadran II, menandakan bahwa keduanya dinilai 

penting dan memuaskan. Perbedaan fokus ini menunjukkan bahwa masyarakat umum (X) 

lebih peduli pada hambatan sistemik, sementara calon pengguna aktif (YouTube) lebih 

memperhatikan pengalaman penggunaan jangka panjang. Kesimpulannya, strategi 

pengembangan EV di Indonesia perlu dilakukan dari dua arah. Pemerintah harus 

memperkuat dukungan kebijakan dan infrastruktur, sementara produsen perlu 

meningkatkan kualitas produk, efisiensi baterai, dan layanan purna jual. Keduanya perlu 

bergerak seiring untuk mendorong adopsi kendaraan listrik yang lebih luas dan 

berkelanjutan. 

4. Analisis topik dari berita daring mengungkap bahwa prinsip circular economy yang paling 

dominan adalah Reduce dan Recycle. Fokus publik tertuju pada pentingnya produksi lokal 

dan pengelolaan material berkelanjutan, terutama dalam pemanfaatan sumber daya seperti 

nikel dan litium secara efisien. Prinsip Reduce tercermin dari dorongan untuk merancang 

produk EV yang hemat sumber daya sejak tahap awal desain, sementara Recycle terlihat 

pada tuntutan terhadap teknologi daur ulang baterai yang modern. Dengan demikian, publik 

tidak hanya menilai kecanggihan kendaraan listrik, tetapi juga menuntut ekosistem EV yang 

berpihak pada keberlanjutan. 

5. Hasil menunjukkan bahwa persepsi publik berbeda antar platform dimana X menyoroti isu 

harga dan infrastruktur, YouTube fokus pada pengalaman pengguna, dan berita daring 

menyoroti kebijakan pemerintah. Analisis IPA mengidentifikasi prioritas perbaikan pada 

fitur penting seperti jarak tempuh, daya tahan baterai, dan biaya perawatan. Di sisi lain, 

prinsip circular economy yang dominan adalah Reduce dan Recycle, terutama terkait 

efisiensi produksi dan pengelolaan material. Integrasi temuan ini menghasilkan strategi 
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pengembangan EV yang tidak hanya memenuhi harapan konsumen, tetapi juga mendorong 

sistem transportasi yang efisien, kompetitif, dan ramah lingkungan. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah disampaikan, bagian ini merumuskan 

saran-saran yang ditujukan bagi pemangku kepentingan seperti pemerintah, industri, dan 

peneliti selanjutnya. 

1. Bagi Pemerintah 

Disarankan untuk memperkuat dan memperjelas kebijakan subsidi serta insentif fiskal agar 

lebih berdampak dan mudah dipahami publik. Pengembangan infrastruktur pengisian daya, 

terutama di luar kota dan jalan tol, juga perlu dipercepat guna mengatasi ketimpangan akses. 

Edukasi publik juga menjadi kunci, karena masyarakat melihat ekonomi sirkular tidak 

hanya sebagai isu lingkungan, tetapi juga sebagai peluang strategis bagi pertumbuhan 

industri nasional. 

2. Bagi Industri 

Produsen kendaraan listrik perlu memprioritaskan peningkatan jarak tempuh dan daya tahan 

baterai, karena keduanya dianggap penting namun belum memuaskan publik. Selain itu, 

keberagaman model, peningkatan ketersediaan unit, efisiensi biaya perawatan, dan 

penguatan layanan purna jual menjadi kunci untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan 

membangun kepercayaan konsumen. Sementara itu, harga jual dan desain kendaraan yang 

sudah dinilai baik perlu dipertahankan sebagai keunggulan kompetitif. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan analisis sentimen dan topik secara 

longitudinal untuk melacak perubahan persepsi publik seiring waktu, khususnya terkait 

kebijakan baru atau infrastruktur. Pendekatan ini dapat dilengkapi dengan studi kualitatif 

seperti wawancara untuk menggali alasan di balik sentimen negatif. Selain itu, analisis 

komparatif antara kendaraan listrik dan konvensional penting sebagai tolok ukur 

keunggulan dan kelemahan relatif EV. Studi lintas budaya atau regional juga dianjurkan 

untuk mengidentifikasi praktik terbaik dan hambatan kontekstual di tingkat lokal maupun 

global. 
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